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ABSTRAK 

Oktavia Mila Darnita, (2025):  Pengaruh  Pengetahuan,  Kemudahan  Dan 

Religiusitas Terhadap Minat Penggunaan 

Link Aja Syariah Pada Generasi Z Di 

Kampus Universitas Riau Menurut Perspektif 

Ekonomi Syariah 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya promosi LinkAja Syariah, 

baik secara offline maupun online, yang menyebabkan minimnya pengetahuan 

generasi Z tentang platform ini. Akibatnya, mereka lebih cenderung menggunakan 

dompet digital lain yang lebih dikenal. Selain itu, fitur yang kurang user-friendly 

membuat pengguna merasa kurang nyaman dalam bertransaksi. Di sisi lain, 

rendahnya pemahaman mengenai prinsip syariah di kalangan generasi Z 

menyebabkan mereka kurang mempertimbangkan aspek syariah dalam memilih 

dompet digital, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi tingkat religiusitas 

mereka. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Menganalisis tingkat pengetahuan, 

kemudahan, dan religiusitas dalam penggunaan LinkAja Syariah di kalangan 

generasi Z di Universitas Riau, (2) Menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi 

penggunaan LinkAja Syariah di kalangan generasi Z, dan (3) Menganalisis 

penggunaan e-money LinkAja Syariah dari perspektif ekonomi syariah.  

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan teknik 

pengumpulan data melalui kuesioner terhadap 71 responden yang dipilih secara 

purposive. Populasi penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Riau angkatan 

2024 yang berjumlah 7.089 orang, dengan sampel sebanyak 71 responden (10% 

dari populasi). Metode pengumpulan data dilakukan melalui observasi, kuesioner, 

wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pengetahuan memiliki 

pengaruh signifikan terhadap penggunaan LinkAja Syariah, dengan nilai thitung 

3,365 > ttabel 1,99547 dan signifikansi 0,001 < 0,05, sehingga hipotesis diterima. 

Sebaliknya, variabel kemudahan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

penggunaan LinkAja Syariah, dengan nilai thitung -0,247 < ttabel 1,99547 dan 

signifikansi 0,805 > 0,05, sehingga hipotesis ditolak. Sementara itu, variabel 

religiusitas terbukti berpengaruh signifikan terhadap penggunaan LinkAja Syariah, 

dengan thitung 3,898 > ttabel 1,99547 dan signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga 

hipotesis diterima. 

Berdasarkan uji F, diperoleh nilai Fhitung 30,570 > Ftabel 3,13 dengan 

tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, yang menunjukkan bahwa secara simultan, 

variabel pengetahuan, kemudahan, dan religiusitas memiliki pengaruh signifikan 

terhadap penggunaan LinkAja Syariah. Dengan demikian, peningkatan 

pengetahuan dan religiusitas dapat menjadi faktor utama dalam mendorong 

penggunaan LinkAja Syariah di kalangan generasi Z, sementara faktor kemudahan 

tidak memberikan dampak signifikan. 

 

Kata kunci: Net Operating Margin, Non Performing Financing, Financing to 

Deposit Ratio, dan Net Operating Profit After Tax. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ekonomi merupakan nadi kehidupan dunia yang mana bukan hal baru di 

kalangan modern ini, dalam pratiknya sudah terjadi sejak zaman pemerintahan Nabi 

Muhammad SAW bahkan jauh sebelum zaman Rassulullah SAW sudah didapati 

pratik ekonomi yang dilakukan oleh masyarakat. 

Latar belakang ekonomi islam ini diketahui muncul bersamaan pada saat 

diturunkannya Al-Qur‟an dan dalam masa-masa kepemimpinan Rasulullah SAW 

pada akhir abad 6M hingga awal abad 7M. Pratek sehari hari ekonomi islam telah 

diterapkan Rasulullah SAW sebagaimana pada masa kejayaannya sebagai Rasul 

yang menjadi panutan dan tauladan seluruh umat islam. Selain itu, mayoritas 

penduduk bangsa arab sudah dikenal sebagai daerah pedagang (perniagaan) dan 

pusat perdagangan sebelum periode Nabi Muhammad SAW.1 

Pemikiran sistem ekonomi islam tersebut sudah dipratikkan sejak Nabi 

Muhammd SAW di angkat sebagai rasul Rasulullah SAW Melahirkan beberapa 

kebijakan yang terkait dengan masalah-masalah kemaslahatan umat secara bertahap 

sebagai pedoman segala aspek kehidupan, termasuk aspek ekonomi. Masalah 

ekonomi dan peniagaan umat ini lah yang menjadi perioritas Rasulullah SAW. Hal 

ini dikarenakan menurut perpektif Rasulullah SAW masalah ekonomi dan 

perniagan merupakan masalah yang tidak dapat disepelakan karena sebagai tiang 

                                                      

1 Ibnudin, Pemikiran Ekonomi Islam Pada Masa Nabi Muhmmad, Jurnal 

Pendidikan dan Ekonomi Islam vol:5 No.1.h. 52 
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keimanan sangat wajib untuk di prioritaskan. Oleh karena itu Rasulullah SAW 

merupakan sosok yang wajib ditauladani oleh umat islam ketika mempratikkan 

ekonomi islam dalam kehidupan sehari hari.2 

Perkembangan ekonomi dunia terus mengalami dinamika yang signifikan 

dalam beberapa dekade terakhir. Globalisasi, inovasi teknologi, dan perubahan 

geopolitik telah menjadi pendorong utama pertumbuhan ekonomi di berbagai 

negara. Ekonomi digital, yang dipicu oleh kemajuan dalam teknologi informasi dan 

komunikasi, telah menciptakan peluang baru bagi bisnis dan investasi, sekaligus 

menantang model bisnis tradisional. Di sisi lain, ketidakstabilan politik, perubahan 

iklim, dan fluktuasi harga komoditas telah menimbulkan tantangan yang kompleks 

bagi perekonomian global. Negara- negara berkembang menunjukkan pertumbuhan 

yang cepat, meskipun mereka masih menghadapi tantangan struktural yang 

signifikan. Sementara itu, negara-negara maju terus berusaha menyembangkan 

pertumbuhan ekonomi dengan keberlanjutan lingkungan dan kesetaraan sosial. 

Integrasi ekonomi regional, seperti Uni Eropa dan Perjanjian Perdagangan Bebas 

lainnya, juga memainkan peran penting dalam membentuk lanskap ekonomi global. 

Perkembangan perekonomian ini tentu memberikan pengaruh terhadap 

perekonomian di indonesia, khususnya pada sektor industri keuangan dan 

perbankan. Selain itu, pola hidup manusia modern yang inovatif membuat 

kemajuan teknologi secara cepat berdampak positif kepada global menjadi 

semakin canggih dan setiap negara mulai berlomba-lomba untuk mengembangkan 

teknologi yang ada. Hal ini membuat perkembangan ekonomi semakin tersedia. 

Dampak positif dari kemajuan teknologi ini yang tersedia. Dampak positif dari 

                                                      
2 Sri Wahyuni Hasibuan, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam (Bandung: Media Sains 

indonesia, 2021), h.7.  
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kemajuan teknologi ini yakni lainnya fintech (financial techhnology) 

Fintech adalah perpaduan antara keuangan dan teknologi. Tentu saja, 

teknologi selalu mempengaruhi industri keuangan, dengan kemajuan yang 

mengubah cara industri keuangan beroperasi. Hal yang istimewa dari revolusi 

Fintech saat ini adalah Pertama, kecepatan teknologi baru diuji dan diperkenalkan 

ke keuangan lebih cepat dari pada sebelumnya.Tidak hanya itu, munculnya fintech 

juga dapat diharapkan memiliki dampak positif seperti meningkatkan literasi 

keuangan masyarakat. Perkembangan penggunaan fintech juga terus berkembang 

dari tahun ke tahun.3 Berikut ini merupakan data yang,menunjukkan penggunaan 

dompet digital di indonesia: 

Tabel I.1 

E-Wallet Paling Banyak Digunakan Masyarakat Indonesia Tahun 2023 
 

Sumber: Surve Populix 2023  

Berdasarkan tabel I.1 diatas diketahu bahwasanya penggunaan E- Wallet 

pada aplikasi Link Aja Syariah transaski tertinggi itu banyak dilakukan pada 

pembelian pulsa dan data hal ini dpat dilihat dari tabel diatas bahwasanya pembelian 

pulsa dan data itu memiliki nilai sebesar 82% hal ini disebabkan dengan kebutuhan 

                                                      
3 Lukman Hakim dan Recca Ayu Financial Technology Law, (Bandar Lampung: 

CV.Adanu Abimata 2022), h. 2 

Survei Populix 2023 
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konsumen yang semangkin meninggkat dimana pulsa dan data merupakan bagian 

dari kebutuhan sehari-hari konseumn. Sedangkan untuk transaksi yang sedikit 

sekali di gunakan pada E-Wallet pada aplikasi Link Aja Syariah itu terdapat pada 

pembeayaan kebutuhan transportasi dimana hal ini sangat jarang sekali digunakan 

di karna sebagain masyarakat lebih memilih menggunakan E- Tol atau kartu 

elektronik tol sangat jarang sekali masyarakat menggunakan aplikasi link aja untuk 

melakukan pembayaran elektorokik sperti parkir masuk gerbar toll dan lain 

sebagainya. 

Sering dengan berkembangnya teknologi, kini sudah terdapat fintech yang 

berbasis syariah. Fintech syariah merupakan kombinasi dari inovasi teknologi 

informasi dengan produk dan layanan yang ada pada bidang keuangan dan 

teknologi yang mempercepat dan memudahkan dalam transaksi fintech syariah di 

Indonesia berdampak sangat baik. Secara keseluruhan fintech di Indonesia 

memiliki potensi besar karena dapat memberikan solusi untuk kebutuhan mendesak 

yang tidak dapat disediakan oleh lembaga keuangan konvensional. 

Fintech syariah dalam pratiknya tentu saja memiliki produk unggalan yang 

berprinsip syariah, salah satunya yakni LinkAja Syariah. LinkAja Syariah adalah 

layanana uang elektronik syariah yang pertama di indonesia yang menawarkan 

jenis pembayaran yang sesu dengan prinsip syariah. Ada beberapa perbedaan antara 

LinkAja dengan LinkAja Syariah antara lain yaitu, dana yang ada di LinkAja 

tersimpan di bank konvensional sedangakan dana yang tersimpan di Link Aja 

Syariah di simpan di bank syariah dan sesu dengan prinsip syariah.4 

                                                      
4 Safarinda Imani, Fintech Dalam Ekonomi Islam (Bandung: Widina Bhakti Persada 

Bandung 2023), h. 25-27.  
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Generasi Z memiliki beberapa karakteristik yang berbeda dengan generasi 

sebelumnya (Bhakti & Safitri, 2017) antara lain yaitu: 1. Ambisius 2. Cenderung 

Praktis dan Instan 3. Kebebasan dan memiliki percaya diri tinggi 4. Menyukai hal 

detail 5. Berkenginan mendapatkan pengakuan 6. Teknologi informasi dan digital. 

Generasi Z memiliki perbedaan jika di bandingkan dengan generasi sebelumnnya, 

khususnya dalam bidang informasi dan teknologi Bagi generasi Z informasi dan 

teknologi adalah hal yang sudah menjadi bagian dari kehidupan mereka, karena 

mereka lahir dimana akses terhadap informasi, khususnya internet sudah menjadi 

budaya global, sehingga hal tersebut berpengaruh terhadap nilai- nilai, pandangan 

dan tujuan hidup mereka.5 

Oleh karena itu, peneliti menjadikan generasi Z sebagai sampel karena 

generasi Z Merupakan generasi yang andal dalam menggunakan teknologi digital. 

Kecanggihan teknologi berbasis syariah dalam berinteraksi saat ini dapat di akses 

dengan mudah oleh para generasi Z. Yang mana dalam hal ini penulis menemukan 

beberapa faktor yang dapat menimbulkan masalah. Pertama pengguna Link 

Aja Syariah meningkat dikarenakan terdapat beberapa keunggulan yang ditawarkan 

oleh dompet digital syariah yang membuat generasi Z lebih fleksibel dalam 

melakukan transaksi keuangan dan yang kedua kurangnya promosi dilakukan oleh 

Link Aja Syariah baik seacra offline maupun online yang mengakibatkan 

kurangnya pengetahuan generasi Z tentang keberadaan Link Aja Syariah, sehingga 

generasi Z atau masyarakat cenderung menggunakan dompet digital lainnya. 

Ketiga,fitur fitur yang disediakan LinkAja Syariah kurang mudah dimengerti hal 

                                                      
5 Hadion Wijoyo,dkk Teori Perbedaan Generasi Z Dan Revolusi Industri (Purwokerto: 

Pena Persada 2020), h. 04. 
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ini juga mengakibatkan para penggunanya kurang nyaman dalam melakukan 

transaksi. Keempat ialah kurangnya prinsip syariah pada generasi Z yang 

mengaggap hal tersebut biasa saja ketika menggunakan dompet digital yang 

berbasis syariah, sehingga sifat relegiusitas generasi Z ini dapat menurut. 

Berdasarkan empat temuan dalam penggunaan aplikasi LinkAja Syariah di 

atas penulis memiliki tujuan untuk menganalisa pengaruh yakni pengetahuan, 

kemudahan religiusitas apakah berpengaruh atau tidak terhadap penggunaan 

LinkAja Sayariah pada generasi Z. Oleh karena itu, berdasarkan urain di atas perlu 

melakukan penelitian tentang “Pengaruh Pengetahuan Kemudahan Dan 

Religiusitas Terhadap Penggunaan Link Aja Syariah Pada Generasi Z Di 

Kampus Universitas Riau Menurut Perspektif Ekonomi Syariah. 

B. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini fokus pada topik permasalahan, peneliti menetapkan 

batasan penelitian pada Pengaruh Pengetahuan, Kemudahan Dan Religiusitas 

Terhadap Minat Penggunaan Link Aja Syariah Pada Generasi Z Di Kampus 

Universitas Riau Menurut Perspektif Ekonomi Syariah. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas terdapat dapat penulis jelaskan rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Apakah pengaruh variabel pengetahuan terhadap penggunaan Link Aja Syariah 

pada generasi z di kampus Universitas Riau secara parsial? 

2. Apakah pengaruh variabel kemudahan terhadap penggunaan Link Aja Syariah 

pada generasi z di kampus Universitas Riau secara parsial? 
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3. Apakah pengaruh variabel religiusitas terhadap penggunaan Link Aja Syariah 

pada generasi z di kampus Universitas Riau secara parsial? 

4. Apakah pengaruh variabel pengetahuan, kemudahan, dan religiusitas terhadap 

penggunaan link Aja syariah pada generasi z di kampus Universitas Riau secara 

simultan? 

5. Bagaimana penggunaan E-Money Link Aja syariah menurut perspektif 

ekonomi syariah? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian: 

 

a) Untuk Mengetahui pengaruh variabel pengetahuan terhadap penggunaan 

Link Aja Syariah pada generasi z di kampus Universitas Riau secara parsial. 

b) Untuk Mengetahui pengaruh variabel kemudahan terhadap penggunaan 

Link Aja Syariah pada generasi z di kampus Universitas Riau secara parsial. 

c) Untuk Mengetahui pengaruh variabel religiusitas terhadap penggunaan Link 

Aja Syariah pada generasi z di kampus Universitas Riau secara parsial.  

d) Untuk Mengetahui pengaruh variabel pengetahuan, kemudahan, dan 

religiusitas terhadap penggunaan link Aja syariah pada generasi z di kampus 

Universitas Riau secara simultan. 

e) Untuk Mengetahui penggunaan E-Money Link Aja syariah menurut 

perspektif ekonomi syariah. 

2. Manfaat Penelitian: 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai 

pihak yang terlibat, baik secara teoritis maupun praktis. Manfaat penelitian ini 
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meliputi hal-hal berikut: 

a) Bagi akademisi, Peneliti ini diharapkan bisa menjadi sumber informasi serta 

referensi dalam meningkatkan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan 

transaksi di LinkAja Syariah. 

b) Bagi Link Aja Syariah, Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh LinkAja 

Syariah untuk mengetahu seberapa besar pengaruh positif yang terjadi dari 

pengetahuan, kemudahan dan religiusitas seseorang dalam menggunakan 

aplikasi LinkAja Syariah. Sehingga LinkAja Syariah dapat meningkatkan 

upaya-upaya seperti peningkatan kualitas marketing/sosialiasasi untuk 

mengenalkan pengetahuan pengetahuan tentang LinkAja Syariah. 

c) Bagi penulis, penelitian ini bermanfaat untuk menyelesaikan tugas serta 

syarat untuk memperoleh gelar sarjana Ekonomi (SE) pada program studi 

Ekonomi Syariah Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau. 

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan adalah urutan yang jelas dan rinci mengenai 

bagaimana suatu penelitian dilakukan, termasuk langkah-langkah yang diperlukan 

untuk memahami penelitian tersebut yaitu: 

Bab I Pendahuluan berisi beberapa bagian yakni latar belakang penelitian, rumusan 

masalah penelitian,tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan 

Bab II Kerangka teori/landasan toeri terdiri dari beberapa subbab di antaranya 

ialah pustaka/ literature review, kerangka teori/landasan teori, hipotesi, serta 

kerangka berpikir 
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Bab III Metode penelitian, menyampaikan beberapa sub bab antra lain yakni: 

desain penelitiaan, lokasi penelitian, waktu pelaksanaan penelitian, objek 

penelitian, populasi penelitian dan sampel, sumber data, 

teknikpengumpulan data, definisi operasional variable, instrument 

penelitian, dan teknik analisis data. 

Bab IV Analisis data dan pembahasan, menjabarkan tentang gambaran umum 

subjek penelitian serta hasil penelitian dan pembahasan. 

Bab V Penutup, memaparkan kesimpulan perihal hasil penelitian serta mengenai 

saran yang diberikan hasil penelitian bagi pihak pihak yang berkaitan
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Financial Technology 

1. Pengertian Fintech 

Fintech didefinisikan sebagai langkah inovasi terhadap layanan 

keuangan menurut National Digital Research Centre (NDRC). Dalam arti 

layanan keuangan bahwa Fintech merupakan inovasi di sektor keuangan yang 

dipadukan dengan sentuhan teknologi-teknologi modern. Sebagai contoh 

Transaksi layanan Fintech meliputi berbagai macam transaksi seperti 

pembayaran, investasi, kredit online, transfer dan rencana keuangan. Semetara 

Word Economic Forum menjelaskan bahwa Fintech merupakan pemanfaatan 

teknologi dan sebuah bisnis yang inovatif di sektor keuangan. Inovasi keuangan 

ini berupa pemanfaatan teknologi untuk dapat menghasilkan cara baru seperti 

halnya dalam lembaga keuangan seperti simpanan pinjaman, investasi dan e 

payment. Namun Fintech sendiri adalah perpaduan antara keuangan dan 

teknologi. 

Tentu saja, teknologi selalu mempengaruhi industri keuangan, dengan 

kemajuan yang mengubah cara industri keuangan beroperasi. Hal yang 

istimewa dari revolusi Fintech saat ini adalah Pertama, kecepatan teknologi baru 

diuji dan diperkenalkan ke keuangan lebih cepat daripada sebelumnya. Namun, 

yang lebih penting lagi, revolusi Fintech ini unik karena banyak perubahan 

terjadi dari luar industri keuangan, karena perusahaan rintisan muda dan 

perusahaan teknologi besar berusaha mengganggu perusahaan lama, 



11  

 

 

memperkenalkan produk dan teknologi baru dan memberikan dosis kompetisi 

baru yang signifikan. Lingkup aktivitas di Fintech mulai dari pembayaran 

seluler, transfer uang, pinjaman peer-to- peer, dan crowdfunding, menyebar ke 

dunia baru blockchain, cryptocurrency, dan robo-investing. 

Istilah Fintech merupakan jika diterjemahkan ke dalam Bahasa 

Indonesia berarti teknologi finansial. Pasal 1 angka 1 Peraturan Bank Indonesia 

Nomor 19/12/PBI/2017 tentang Penyelenggaraan Financial Technology Law 

Teknologi Finansial, teknologi finansial diartikan sebagai penggunaan 

teknologi dalam sistem keuangan yang menghasilkan produk, layanan, 

teknologi, dan/atau model bisnis baru serta dapat berdampak pada stabilitas 

moneter, stabilitas sistem keuangan, dan/atau efisiensi, kelancaran, keamanan, 

dan keandalan sistem pembayaran Fintech.6 

2. Pengertian Fintech Syariah 

Fintech Syariah menurut (Mukhlisin, 2017) adalah kombinasi, inovasi 

yang ada dalam bidang keuangan dan teknologi yang memudahkan proses 

transaksi dan investasi berdasarkan nilai-nilai syariah. Ia berpendapat, 

walaupun fintech ini merupakan terobosan baru tetapi mengalami 

perkembangan yang pesat. Islam merupakan agama yang komprehensif 

sehingga dalam bidang keuangan ini harus memiliki aturan yang sesuai dengan 

prinsipnya sesuai syariah. definisi fintech Syariah yang dikeluarkan oleh DSN 

MU, financial teknologi syariah adalah penyelenggaraan layanan jasa keuangan 

berdasarkan prinsip syariah yang mempertemukan atau menghubungkan 

                                                      
6 Lukmanul Hakim, Financial Technology law (indramayu: Cv Adananu Abimata,2022),h.2 
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pemberi pembiayaan dengan penerima pembiayaan dalam rangka melakukan 

akad pembiayaan 

MelaluI sistem elektronik dengan menggunakan jaringan internet. Salah 

satu pedoman yang harus diikuti oleh penyelenggara fintech syariah adalah 

tidak boleh bertentangan dengan prinsip Syariah, yaitu antara lain terhindar dari 

riba, gharar, maysir, tadlis, dharar, zhulm, dan haram. Perbedaan yang paling 

menonjol antara fintech syariah dan fintech konvensional salah satunya adalah 

bunga. dimana didalam syariat islam bunga tidak diperbolehkan karena terdapat 

unsur riba. 

Prinsip yang diterapkan dalam fintech syariah adalah prinsip yang tidak 

terikat oleh riba dan selalu berlandaskan pada syariat Islam. Hal ini 

menunjukkan bahwa fintech syariah lebih efektif dan tidak menyimpang karena 

tidak terikat oleh unsur riba, maysir, maupun gharar. Dalam mengelola 

usahanya, fintech syariah diwajibkan mengikuti aturan dari DSN-MU dan OJK. 

Oleh karena itu, masyarakat tidak perlu takut akan adanya penipuan dan 

penyalahgunaan terhadap fintech syariah. Fintech syariah juga diketahu sangat 

terbuka. Keterbukaan fintech syariah ini meliputi pelaporan tentang 

keuangannya. 

Maka dari itu fatwa DSN MU tersebut menjadi rujukan setiap hukum 

produk maupun akad yang ada pada bank syariah. Adapun ayat Al-Quran yang 

menjadi landasan hukum perbankan syariah adalah Q.S Ali Imran (3) ayat 

130: 

َ لعََلَّكُمْ تفُْلِحُوْ  اتَّقوُا اللّٰه  وَّ
ضٰعَفَةًًۖ ا اضَْعَافاً مُّ بٰوٰٓ نَ  يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا لََ تأَكُْلوُا الر ِ  
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba 

dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya 

kamu mendapat keberuntungan.7 

Fintech Syariah di Indonesia saat ini telah menjadi sangat populer di 

kalangan masyarakat, terutama dengan berdirinya Asosiasi fintech syariah 

Indonesia (AFSI) yang memantau fintech syariah di Indonesia. fintech syariah 

juga telah dinyatakan sebagai transaksi ekonomi yang dapat diawasi secara 

langsung oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). fintech syariah adalah inovasi 

teknologi informasi yang berfokus pada produk dan layanan keuangan yang 

berbasis syariah, memungkinkan bisnis untuk diproses lebih cepat dan mudah 

melalu transaksi, investasi, dan penyaluran dana yang memenuhi syarat 

syariah.8 

3. Uang Elektronik 

Alat pembayaran boleh dibilang berkembang sangat pesat dan maju. 

Kalau kita menengok kebelakang yakni awal mula alat pembayaran itu dikenal, 

sistem batter antar barang yang diperjual belikan adalah kelaziman di era 

modern, Dalam perkembangannya, mulai dikenal satuan tertentu yang 

memeiliki nilai pembayaran utama yang berlaku di masyarakat Selanjutnya alat 

pembayaran terus berkembang dari alat pembayaran tunai (cash based) ke alat 

pembayaran non tunai (non cash) seperti alat pembayaran berbasis kertas (paper 

based), misalnya cek dan bilyet giro. Dan sekarang juga dikenal dengan alat 

                                                      
7 Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an Tajwid dan Terjemahan, h. 66 
8 Muhammad Fahmi, ‟‟ Model Financial Technology Syariah‟‟jurnal akuntasi, Vol.6 

No.3 (Juli 2022) 
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pembayaran elektronik yaitu pembayaran yang dilakukan dengan cara di trasfer 

atau alat pembayaran yang dilakukan dengan memakai kartu (cash-based) 

(ATM, kartu kredit, kartu debit dan kartu prabayar). 

Sedangkan yang dimaksud dengan uang elektronik (atau uang digital) 

adalah uang yang digunakan dalam transaksi internet dengan cara elektronik. 

Biasanya, transaksi ini melibatkan penggunaan jaringan komputer (seperti 

internet dan sistem penyimpanan harga digital) Elektronic Fund Trasfer (EFT) 

adalah sebuah contoh uang elektronik. Uang elektronik memiliki nilai 

tersimpan atau prabayar dimana sejumlah nilai uang disimpan dalam suatu 

elektronis yang dimiliki seseorang. 

Menurut Pasal 1 ayat 3 Peraturan Bank Indonesia Nomor 

11/12/PBI/2009 tentang uang elektronik (electronic money) Uang elektronik 

(electronic money) adalah alat pembayaran yang memenuhi unsur-unsur 

sebagai berikut: Diterbitkan atas dasar nilai uang yang disetor terlebih dahulu 

oleh pemegang kepada penerbit 

a. Nilai uang disimpan secara elektronik dalam suatu media 

b. Digunakan sebagai alat pembayaran kepada pedagang yang bukan 

merupakan penerbit uang elektronik tersebut;  

c. Nilai uang elektronik yang disetor oleh pemegang dan dikelola oleh 

penerbit 

Merupakan simpanan sebagaimana dimaksud dalam undang- undang 

yang mengatur mengenai perbankan. Electronic money termasuk kedalam alat 

pembayaran non tunai (noncash) seperti alat pembayaran berbasis kertas (paper 

based), misalnya, cek dan bilyet giro.Selain itu dikenal juga alat pembayaran 
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paperless seperti transfer dana elektronik dan alat pembayaran memakai kartu 

(card-based) (anjungan tunai mandiri (ATM), kartu kredit,kartu debit, dan 

kartu prabayar). 

Uang elektronik memiliki nilai tersimpan (stored-value) atau prabayar 

(prepaid) dimana sejumlah uang disimpan dalam satu media elektronis yang 

dimiliki sesorang. Nilai uang dalam e-money akan berkurang saat konsumen 

menggunakannya untuk pembayaran, E-money dapat di gunakan dalam 

berbagai macam jenis pembayaran (multi purpose) dan berbeda dengan 

istrumen single purpose seperti kartu telpon.9 

4. Regulasi Fintech Syariah 

Financial technology (fintech) merupakan layanan yang tergabung 

dalam industri jasa keuangan digital. Apalagi menyinggung terkait dasar hukum 

fintech di suatu negara maka akan terdapat pembahasan landasan hukum 

mengenai tata kelola jalannya sebuah sistem fintech, hak maupun kewajiban 

antara subjek hukum yakni pelaku usaha dan konsumen fintech termasuk 

perlindungan bagi konsumen.10 

Layanan fintech di Indonesia harusnya telah memiliki payung hukum 

yang mengatur secara umum jalannya finceh sebagai berikut: 

a. Peraturan otoritas jasa keungan Nomor 77/ POJK.01/ 2016 

Peraturan OJK (POJK) ini tentang layanan berbasis tekknologi 

informasi untuk kegiatan pinjam meminjam uang. Peraturan ini 

                                                      

9 Firmansya, Uang Elektronik Dalam Prespektif Islam (Lampung: Cv. Iqro, 2018), h. 21- 

22 
10 Adi Nur Rohman ddk, Ekosistem Bisnis Dan Relugasi Fintech Syariah, (Banyumas: Cv 

Pena Persada, 2021), h.59 
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menjelaskan secara umum bagaimana tata pelaksana fintech peer to peer 

serta pembagian-pembagian pelaksana hak dan tanggung jawab masing-

masing. 

Pasal 1 ayat 3 menerangkan bahwa layanan bebrbasis tekno-logi 

informasi kegiatan pinjam meminjam uang merupakan layanan untuk 

mempertemukan antara penerima pinjaman dan pemberi pinjaman dengan 

melukan perjanjian pinja meminjam secara langsung mata uang rupiah, 

dengan menggunakan jaringan internet melalu system elektronik (Otoritas 

Jasa Keuangan, 2016) 

b. Undang-Undang No. 11 Tahun 2008 

UU No. 11 tahun 2008 mengenai informasi dan transaksi elektronik, 

memaparkan bahwa kegiatan yang dilakukan menggunakan jaringan 

komputer atau media elektronik lainnya oleh subjek hukum disebut sebagai 

transaksi elektronik.(UU RI Nomor 11 Tahun 2008) 

c. Peraturan Otoritas Jasa keungan Nomor 1/POJK.07/2013 

POJK nomor 1 tahun 2013 berkaitan dengan perlindungan 

konsumen untuk sektor jasa keungan secara umum. Pada pasal 1 ayat 3 

menjelaskan bahwa mencakup perilaku pelaku usaha jasa keungan 

dalam perlindungan terhadap konsumen.(Peraturan OJK Indonesia No.1/ 

POJK.07/2013, 2013). 

d. Undang-undang No. 8 Tahun 1999 

UU nomor 8 tahun 1999 ini tentang perlindungan konsumen. Pada 

pasal 1ayat 1 dan 2 menjelaskan bahwa perlindungan konsumen adalah 
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segala uapaya untukmelindungi konsumen dengan ditegaknya kepastian 

hukum. Konsumen mencakupdiri sendiri, orang lain, keluarga, dan makhluk 

hidup lainnya yang tidak untuk diperdagangkan dan memakai produk yang 

tersedia dalam masyarakat baik barang atau jasa. (UU No 8 Tahun 1999 

Perlindungan Konsumen, 2004). 

e. Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2012 

Peraturan ini diterbitkan untuk mendukung pelaksanaan kegiatan 

transaksi elektronik sesuai dengan UU no. 11 tahun 2008. (PP Republik 

Indonesia No. 82Tahun 2012). Didalamnya mencakup aturan-aturan 

mengenai jalannya transaksi elektronik beserta hak dan kewajiban masing-

masing pelaku subjek hukum. 

f. Peraturan Bank Indonesia No.19/12/PBI/2017 

Peraturan bank Indonesia mengenai penyelenggaraan teknologi 

finansial ini ditetapkan sebagai acuan mengenai kewajiban bagi 

penyelenggara teknologi finansial untuk mendaftarkan di Bank Indonesia, 

khususnya yang melakukan layanaan sistem pembayaran 

Pada pasal 3 ayat (1) disebutkan kategori-kategori penyelenggaraan 

teknologi finansial, yaitu bagi penyelenggara sistem pembayaran, 

pinjaman, pembiayaan, dan penyediaan modal, pendukung pasar, 

manajemen investasi dan manajemen risiko, dan jasa keungan lainnya. 

(Peraturan Bank Indonesia Nomor 19/12/PBI/2017). 

Adapun acuan hukum secara khusus untuk fintech syariah akan 

berpedoman pada Majelis Ulama Indonesia (MU) yaitu: Fatwa DSN MU 
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No. 117/DSN-MU/II/2018. Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama 

Indonesia ini mengenai prinsip syariah pada layanan pembiayaan berbasis 

digital. Poin keempat dari fatwa DSN MU No 117 ini mengenai ketentuan 

pedomanumum layanan pembiayaan teknologi informasi, menyebutkan 

bahwa kegiatan transaksi tidak boleh mengandung unsur riba, tadlis, gharar, 

maysir, haram, dan zhali. Perbedaan mendasar anatara fintech pada 

umumnya dengan fintech syariah adalah memperhatikan akad-akad syariah 

yang akan dibentuk dalam sebuah kegiatan layanan pembiayaan berbasis 

teknologi informasi ini. dengan memperhatikan akad-akad syariah yang 

akan dibentuk dalam sebuah kegiatan layanan pembiayaan berbasis 

teknologi informasi ini.11 

5. Minat terhadap Penggunaan Link Aja Syariah 

Linkaja resmi merilis layanan LinkAja Syariah. Hadirnya sistem 

pembayaran digital berbasis syariah ini diharapkan dapat memberikan andil 

dalam perkembangan ekonomi dan keuangan syariah. Dalam hal ini penelitian 

dilakukan bertujuan untuk menjelaskan pengaruh dari faktor-faktor 

determinasi minat penggunaan layanan Linkaja Syariah pada generasi Z di 

kampus Universitas Riau. 

B. Kemudahan 

Kemudahan merupakan suatu ukuran keyakinan penggunaan bahwa ketika 

menggunakan suatu teknologi akan mendapatkan keleluasaan untuk tidak 

menegeluarkan usaha lebih Menurut Kemudahan dapat diartikan sebagai tingkatan 

                                                      
11 Ana Toni Roby Candra Yudha, Fintech Syariah: Teori dan Terapan, (Jakarta: Pustaka 

Firdaus, 2020) h. 6-8 
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dimana seseorang yakin bahwa ketika menggunakan suatu sistem maka bebas dari 

usaha. Hal yang penting bagi pengguna adalah jumlah usaha yang dikeluarkan 

untuk menggunakan suatu sistem. 

Kemudahan juga dapat didefenisikan didefinisikan sebagai sejauh mana 

seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan bebas dari usaha. 

Kemudahan dalam penggunaan juga berarti keyakinan suatu individu atas 

penggunaan sebuah sistem informasi tidak akan merepotkan atau membutuhkan 

banyak waktu saat menggunakannya. Berdasrkan definisi diatas bahwa persepsi 

kemudahan merupakan suatu kepercayaan tentang proses seseorang dalam 

mengambil sebuah keputusan. Apabila seseorang percaya bahwasannya sistem 

informasi mudah digunakan maka dia tanpa berpikir panjang akan 

menggunakannya 

Sebaliknya, jika seseorang merasa yakin bahwa sistem informasi sulit untuk 

digunakan (tidak mudah) maka dia akan enggan menggunakannya, Kemudahan 

yang di maksud dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Fitur fitur yang tersendiri dalam aplikasi LinkAja Syariah mudah dipelajari: 

Generasi Z mampu dengan mudah bagaimana cara memepelajari serta 

memahami fitur-fitur yang disediakan oleh LinkAja Syarih. 

2. Fitur- fitur yang disediakan oleh aplikasi LinkAja Syariah mudah untuk di 

operasikan. Dengan design yang simple, unik, dan minimalis, sehingga generasi 

z ini tertarik,muncul rasa keinginan untuk bertransaksi menggunakan LinkAja 

Syariah. 

3. Penggunaan LinkAja Syariah memperoleh beberapa manfaat dalam 
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menggunakan LinkAja Syaria. Generasi Z memperoleh beberapa manfaat 

ketika menggunakan LinkAja Syariah, salah satunya adalah dapat digunakan 

pada waktu 24 jam dan dapat melakukan transaksi kapan saja dan dimana saja.12 

C. Pengetahuan 

1. Pengertian Pengetahuan 

Pengetahuan adalah sesuatu yang diketahui. Ilmu adalah pengetahuan, 

tetapi pengetahuan belum tentu merupakan ilmu, sebab pengetahuan dapat 

diperoleh dengan atau tanpa metode ilmiah, artinya dapat diperoleh melalui 

pengalaman sehari-hari atau berupa informasi yang kita terima dari seseorang 

yang memiliki kewibawaan atau otoritas tertentu. Sedangkan ilmu mesti 

diperoleh dengan metode ilmiah, yaitu dengan menggunakan metode berpikir 

deduktif dan induktif. Pengetahuan bisa dimaknakan sebagai keseluruhan 

gagasan, pemikiran, ide, konsep dan pemahaman yang dimiliki manusia tentang 

dunia dan segala isinya, termasuk manusia dan kehidupannya. Sedangkan ilmu 

pengetahuan adalah keseluruhan sistem pengetahuan manusia yang telah 

dibakukan secara sistematis. Pengetahuan lebih spontan sifatnya, sedangkan 

ilmu pengetahuan lebih sistematis dan reflektif. Pengetahuan jauh lebih luas 

dari ilmu pengetahuan, karena pengetahuan mencakup segala sesuatu yang 

diketahui manusia tanpa perlu dibekukan secara sistematis. 

Dalam literatur banyak sekali ditemukan definisi ilmu pengetahuan 

yang dikemukakan oleh para ilmuan. Berikut ini adalah beberapa diantaranya 

                                                      
12 Maulida Swara Mahardika,‟‟Pengaruh Kemudahan Penggunaan dan Keamanan dan 

Resiko Terhadap Minat Menggunakan Fintech linkAja‟, Jurnal Ekonomi, Volume 1, No. 3 

(Desember 2021), h. 23 24. 
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sebagai perbandingan. Dalam ensie disebutkan bahwa ilmu adalah pengetahuan 

yang mempunyai dasar dan yang berlaku secara umum serta niscaya. Ilmu 

adalah keseluruhan dari kebenaran-kebenaran yang terikat antara yang satu 

dengan yang lainnya secara sistematis.13 

Pengetahuan juga dapat diartikan sebagai sesuatu yang didapat dari 

membaca, mendengar, serta kejadian atau pengelaman yang pernah dilalu. 

Membaca dapat membuat akal manusia menjadi memahami sesuatu dengan 

aka, sedangkan dengan pengalaman manusia dapat memahami dan merasakan 

sesuatuu dengan real (nyata) baik itu sesuatu yang buruk maupun baik. 

Pengetahuan sangat berbeda dengan ilmu pengetahuan karena ilmu 

pengetahuan merupakan pengetahuan yang didapat dengan keterangan 

analisis.14 

Pengetahuan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pengetahuan 

tentang produk yang mana dapat diartikan sebagai petunjuk yang digunakan 

oleh konsumen guna mempertimbangkan pada saat produk di evaluasi sebelum 

melakukan kegiatan pembelian. Pengetahuan yang dimaksud pada penelitian ini 

yakni: 

a. Mengetahui adanya Aplikasi LinkAja Syariah 

Generasi Z mengetahui adanya LinkAja Syariah ini merupakan 

aplikasi yang menawarkan transaksi keuangan digital berbasis syariah, 

                                                      
13 Darwis A. Soelaiman, Filsafat Ilmu Pengetahuan (Banda Aceh: Bandar Publishing, 

2019), h. 26 
14 Suedi, Pengantar Filsafat Pengetahuan (Bogor: IPB Pres, 2016), h.7 
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mudah dipahami dalam penggunannya, diawasi atau dilindungi ketentuan 

perundang- undangan yang berlaku (terhindar dari resiko peneipuan). 

b. Mengetahui mekanisme pembelian 

Dalam aplikasi LinkAja Syariah generasi Z mengetahui mekanisme 

(cara pembelian/mendapatkan) aplikasi LinkAja Syariah. 

c. Mengetahui cara penggunaan produk 

Produk yang disediakan oleh LinkAja Syariah Generasi Z 

mengetahui bagaimana cara mengoperasikan atau menggunakan aplikasi 

LinkAja Syariah. 

2. Indikator Pengetahuan 

Cluster pengetahuan meliputi kompetensi analytical thinking (AT), 

conceptual thinking (CT), technical/professional/managerial expertise (EXP). 

Adapun indikator pengetahuan adalah sebagai berikut: 

a. Analytical thinking (AT) 

Merupakan kemampuan memahami situasi masalah dengan 

menguraikannya menjadi bagian – bagian kecil agar dapat melihat adanya 

hubungan sederhana untuk mengidentifikasi hubungan sebab dan akibat. 

Sehingga mampu menganalisa masalah – masalah yang komplek. 

b. Conceptual thinking (CT) 

Merupakan kemampuan memahami situasi masalah secara konsep 

dengan menggunakan aturan–aturan dasar logika. Menggabungkan ide-ide 

dan informasi untuk membuat gambaran yang lebih besar sehingga mampu 

mengidentifikasi masalah yang timbul baik berupa isu mendatang atau suatu 
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kunci masalah yang kompleks. 

c. Expertise (EXP) 

Merupakan pengetahuan terkait pekerjaan (seperti kemampuan 

dalam melakukan pekerjaan secara professional, teknikal dan manajerial) 

dan juga pengetahuan dalam motivasi untuk dapatmemanfaatkan, 

memperluas, dan mendistribusikan pengetahuan tentang pekerjaan tersebut 

terhadap orang lain.  

D. Religiusitas 

1. Pengertian Religiusitas 

Kata religi merupakan bahasa serapan dari kata religion dan religie yang 

berarti mengikat. Religiusitas sebagai suatu keberagaman yang berarti meliputi 

berbagai macam sisi dan dimensi yang terjadi bukan hanya ketika seseorang 

melakukan perilaku ritual (ibadah) tapi juga melakukan aktivitas lainnya. 

Religiusitas adalah suatu tingkat dimana seseorang dapat komitmen atau setia 

kepada agamanya secara umum sudah diketahui bahwa agama dapat 

berpengaruh sangat kuat bagi seseorang. Pengaruh tersebut akan terlihat pada 

identitas atau karakter diri dan nilai seseorang yang akhirnya akan berpengaruh 

kepada cara seseorang dalam berkonsumsi.15 

Menurut Pakkwaru dalam bukunya mengatakan bahwa religiusitas 

adalah sikap hidup seseorang berdasarkan pada nilai-nilai yang diyakininya. 

Religiusitas dalam konteks keislaman juga sudah tersirat dalam ajaran agama 

                                                      
15 Abdul Haris Romdhoni dan Dita Ratnasari, “Pengaruh Pengetahuan, Kualitas Pelayanan, 

Produk, dan Religiusitas Terhadap Minat Nasabah untuk Menggunakan Produk Simpanan Pada 

Lembaga Keuangan Mikro Syariah”, dalam Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, Volume 4., No. 2., (2018), 

h. 141 39 
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Islam dalam prosesnya menjalankan Islam secara kaffah atau menyeluruh.16 

Agama merumuskan salah satu norma yang sangat berpengaruh di masyarakat. 

Ajaran-ajaran agama yang menjadi wacana keseharian manusia secara sadar 

maupun di bawah sadar menjadi dorongan teologis untuk melakukan berbagai 

aktivitas, termasuk kegiatan ekonomi.  Jadi  dapat  disimpulkan  religiusitas  

adalah  kedalaman penghayatan dan keyakinan agama seseorang terhadap 

adanya Tuhan yang diwujudkan dengan mematuhi perintah dan menjauhi 

larangan dengan sepenuh hati dan secara keseluruhan. 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Religiusitas 

Faktor-faktor yang mempengaruhi sikap keagamaan adalah sebagai berikut: 

a. Pengaruh pendidikan atau pengajaran dan berbagai tekanan sosial Faktor ini 

mencangkup semua pengaruh sosial dalam perkembangan keagamaan itu, 

termasuk pendidikan dari orangtua, tradisi-tradisi sosial untuk 

menyesuaikan diri dengan berbagai pendapat dan sikap yang disepakati oleh 

lingkungan itu. 

b. Faktor Pengalaman Berkaitan dengan berbagai jenis pengalaman yang 

membentuk sikap keagamaan terutama pengalaman mengenai keindahan, 

konflik moral dan pengalaman emosional keagamaan. Faktor ini umumnya 

pengalaman spiritual yang secara cepat dapat mempengaruhi perilaku 

individu 

c. Faktor Kehidupan Kebutuhan-kebutuhan ini secara garis besar yaitu 

kebutuhan akan keamanan dan keselamatan, kebutuhan akan cinta kasih, 

                                                      
16 Eva Mardiana, et.al., “Analisis Religiusitas Terhadap Minat Menabung di Bank Syariah 

Kota Pekanbaru”, dalam Jurnal Tabarru‟: Islamic Banking and Finace, Volume 4., No. 2., (2021) 

h. 513 
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kebutuhan untuk memperoleh harga diri, kebutuhan yang timbul karena 

adanya ancaman kematian. 

d. Faktor intelektual Berkaitan dengan berbagai proses penalaran verbal atau 

rasionalisasi.17 

3. Indikator Religiusitas 

Religiusitas adalah internalisasi nilai-nilai agama dalam diri seseorang. 

Internalisasi yang berkaitan dengan kepercayaan terhadap ajaran agama baik di 

dalam hati maupun dalam ucapan, kemudian diaktualisasikan dalam perbuatan 

dan tingkah laku sehari-hari. Indikator religiusitas melupiti hal-hal berikut: 

a. Dimensi keyakinan, suatu tingkatan dimana seseorang dapat menerima 

sejauh mana hal-hal yang dogmatik (kepercayaan yang tidak boleh 

dipersoalkan/ harus diterima sebagai kebenaran) 

b. Dimensi praktik, suatu tingkatan sejauh mana seseorang dapat menjalankan 

kewajiban-kewajiban ritual dalam agamanya. 

c. Dimensi pengalaman, dimensi yang berkaitan dengan seberapa besar 

tingkat seseorang dalam merasakan pengalaman religinya. Dimensi ini 

terwujud dalam perasaan bersyukur kepada Allah dan percaya kepada Allah 

akan mengabulkan doa-doa kita. 

d. Dimensi pengetahuan agama, suatu dimensi yang menerangkan seberapa 

jauh seseorang telah memahami dan mengetahui tentang ajaran-ajaran 

agamanya, terutama yang ada di dalam kitab suci maupun yang lainnya 

                                                      

17 Deni Imba Saputra, Pengaruh Religiusitas, Pemahaman, Dan Bagi Hasil Terhadap 

Minat Menggunakan Produk Bank Syariah Pada Masyarakat Iringmulyo, (Skripsi: Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Metro, 2021), h. 13. 
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e. Dimensi konsekuensi, suatu dimensi yang mengukur sejauh mana perilaku 

seseorang yang termotivasi oleh ajaran-ajaran agamanya dalam kehidupan 

sosial.18 

E. Generasi Z 

Analilis dari beberapa ahli mengungkapkan bahawa generasi z mempunyai 

watak dan perilaku yang berbeda dari generasi sebelumnnya. Generasi ini di anggap 

sebgai generasi yang memiliki batas yang minim (boundary less generation). 

(Jeknis, 2017) dalam penelitian yang berjudul “Four Reasons Generation Z will be 

the most Different Generation‟‟ mengungkapkan bahwa generasi Z mempunyai 

angan, dan perpektif kerja yang berbeda serta di anggap menantantang bagi 

beberapa generasi. Karakter generasi Z variative, bersifat global dan dapat 

memepengaruhi budaya serta sikap masyarakat lainnya. Satu hal yang unggul 

dimiliki oleh generasi Z yakni dapat memanfaatkan kemajuan teknologi dalam 

berbagai sisi kehidupan mereka Beberapa juga mengartikan bahwa generasi Z 

menggunakan teknologi bagai mereka bernafas yang artinya dalam segala 

aktifitasnya dibarengi oleh teknologi. 

Penelitian dari Bruce Tulgan dan Rainmaker Thingking, Inc berupa artikel 

yang berjudul “Meet Generation Z: The Second Generation within The Giant 

Millenial Cohort” yang dilandasi dengan penelitian longitudinal sepanjang 2003 s/d 

2013 mendapatkan 5 (lima) karakteristik generasi Z yang memiliki perbedaan 

signifikan dari generasi sebelumnya sebagai berikut: Pertama, media sosial 

                                                      
18 Faqih Wildan Hakim, Pengaruh Pengetahuan Dan Religiusitas Terhadap Minat 

Nasabah Menggunakan Produk Bank Syariah (Studi Kasus Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang 

Bandar Lampung), (Skripsi: UIN Syarif Hidayatullah, 2020), h. 13 
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merupakan representasi dari masa depan generasi Z ini. Generasi Z ialah generasi 

yang mustahil mengenal dunia yang asing dari keberadaan orang lain yang mana 

artinya media sosial ini membawa seseorang dapat berbicara dengan siapapun, di 

mana pun, dan kapanpun tanpa ada Batasan waktu dan tempat. 

Media sosial menjadi solusi atas keterasingan, karena semua orang bisa 

terhubung untuk berinterkaksi maupun berkomunikasi. Hal ini berkaitan dengan 

karakteristik kedua bawa generasi Z memiliki keterkaitan dengan orang lain 

merupakan hal yang terpenting. Ketiga, ketimpangan sifat terampil merupakan hal 

yang mungkin terjadi dalam generasi Z. Hal ini yang mempengaruhi upaya adopsi 

keterampilan dari generasi sebelumnya seperti budaya kerja, komunikasi 

interpersonal, keterampilan teknis, pengambilan suatu keputusan dalam keadaan 

terntentu, dan memiliki pola piker yang kritis harus intensif dipraktikkan. 

Keempat, generasi Z memiliki kemudahan dalam menjelajah dan terkoneksi 

dengan banyak orang di beberapa tempat/daerah secara virtual melalui jaringan 

koneksi internet. Hal ini menyebabkan bahwa pengalaman mereka dalam 

menjelajah secara geografis (langsung) menjadi terbatas bahkan cenderung kurang. 

Meskipun demikian, kemudahan yang mereka dapatkan dengan dapat terhubung 

dengan banyak orang dibeberapa negara bahkan belahan dunia berdampak positif 

bagi generasi Z sehingga generasi Z memiliki pola pikir global (global mindset). 

Kelima, generasi Z memiliki sifat keterbukaan dalam menerima berbagai 

perpektif dan pola pikir. Hal ini menyebabkan mereka dengan mudah dapat 

menerima keragaman dan perbedaan perspektif dalam suatu hal. Namun, dampak 

yang harus diterima oleh generasi Z yakni dapat menjadi sukit untuk mengartikan 
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dirinya sendiri. Identitas diri yang terbentuk oleh keterbukaan tersebut dapat 

berubah-rubah berdasarkan suatu hal yang mempengaruhi mereka berpikir dalam 

bersikap maupun mengartikan suatu hal.19 

F. Penulisan Terdahulu 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No Nama Judul Hasil Perbedaan 

1. Farichatul 

Muthi‟ah, 

Rachma 

Indrarini 

(2023) 

Pengaruh 

Literasi, 

Kegunaan, dan 

Kemudahan 

Terhadap Minat 

Masyarakat 

Menggunakan 

Dompet Digital 

Syariah 

Persamaan: 

pada 

penelitain ini 

memiliki 

persamaan 

yaitu sama- 

sama variabel 

X yaitu 

Kemudahan 

dan termasuk 

metode 

penelitian 

kuantitatif. 

Perbedaan: 

pada 

penelitian ini 

memiliki 

perbedaan 

yaitu variabel 

X dan Y yaitu 

Literasi, 

Kegunaan, 

Minat 

Masyarakat 

dan obyek 

penelitian. 

Hasil dari penelitian 

ini yakni literasi 

keuangan dan 

persepsi kegunaan 

berpengaruh 

signifikan secara 

parsial terhadap 

minat menggunakan 

dompet digital. 

2. 
Fahmeldhasari 

Noerandini 

(2023) 

Pengaruh 

Pengetahuan, 

Kemudahan 

Dan 

Persamaan: 

pada 

penelitain ini 

Memiliki 

Hasil penelitian 

yang didapatkan 

oleh penulis yakni 

Hal ini yang berarti 

                                                      
19 Unga Utari, Z Generation yang Berjiwa Sosial. (Jakarta: Badan Pengembangan dan 

Pembinaan Bahasa Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018),h.83-84 
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  Religiusitas 

Terhadap 

Penggunaan 

Linkaja Syariah 

Pada Generasi 

Z 

persamaan 

yaitu sama- 

sama variabel 

X, Y 

yaitu 

Pengetahuan, 

Kemudahan, 

Religiusitas, 

Penggunaan 

Linkaja dan 

termasuk 

metode 

penelitian 

kuantitatif. 

Perbedaan: 

pada 

penelitian ini 

memiliki 

perbedaan 

yaitu obyek 
penelitian. 

kemudahan tidak 

berpengaruh 

terhadap 

penggunaan 

LinkAja syariah 

pada generasi z. 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

penggunaan 

LinkAja syariah 

pada generasi z 

3. Riszha Wulan 

Dary, 

Muhammad 

Pudjihardjo 

(2022) 

Pengaruh 

Kepercayaan, 

Kemudahan, 

Religiusitas Dan 

Persepsi Risiko 

Terhadap 

Keputusan 

Pembelian 

Menggunakan 

Spaylater 

Persamaan : 

pada 

penelitain ini 

memiliki 

persamaan 

yaitu sama- 

sama variabel 

X, yaitu 

Kemudahan, 

Religiusitas 

dan termasuk 

metode 

penelitian 

kuantitatif. 

Perbedaan: 

pada 

penelitian ini 

memiliki 

perbedaan 

yaitu variabel 

X, Y yaitu 

Kepercayaan, 

Persepsi 

Risiko, 

Hasil penelitian 

diperoleh bahwa 

kepercayaan, 

kemudahan 

penggunaan, 

religiusitas dan 

persepsi risiko secara 

bersama-sama 

berpengaruh 

signifikan 

terhadapkeputusan 

pembelian 

menggunakan 

Spaylater. 
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   Keputusan 

Pembelian 

dan obyek 
penelitian. 

 

4. Ani Na‟im, 

Puji Solikah, 

Raraswati 

Mawftiq 

(2023) 

Pengaruh 

Kemudahan 

dan 

Religiusitas 

terhadap 

Keputusan 

Pembelian 

Menggunakan 

Paylater pada 

Marketplace 

Shopee pada 

Mahasiswa 

IIQ An Nur 

Yogyakarta 

Persamaan : 

pada 

penelitain ini 

memiliki 

persamaan 

yaitu sama- 

sama variabel 

X, yaitu 

Kemudahan, 

Religiusitas 

dan termasuk 

metode 

penelitian 

kuantitatif. 

Perbedaan: 

pada 

penelitian ini 

memiliki 

perbedaan 

yaitu variabel 

X, yaitu 

Keputusan 

Pembelian 

dan obyek 

penelitian. 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

Secara parsial 

Kemudahan tidak 

berpengaruh 

terhadap 

keputusanpenggunaa 

n paylater, karena 

pengaruh yang 

signifikan terhadap 

keputusan 

penggunaan 

paylater, 

5. Nurdin, 

Winda Nur 

Azizah, Rusli 

(2020) 

Pengaruh 

Pengetahuan, 

Kemudahan dan 

Risiko Terhadap 

Minat 

Bertransaksi 

Menggunakan 

Finansial 

Technology 

(Fintech) Pada 

Mahasiswa 

Institut Agama 

Islam Negeri 

(IAIN) Palu 

Persamaan : 

pada 

penelitain ini 

memiliki 

persamaan 

yaitu sama- 

sama variabel 

X, yaitu 

Pengetahuan, 

Kemudahan 

dan termasuk 

metode 

penelitian 

kuantitatif. 

Perbedaan : 

pada 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa variabel 

pengetahuan 

memiliki nilai 

signifikan t hitung 

sebesar 0,330. Hal 

ini menunjukkan 

bahwa pengetahuan 

tidak berpengaruh 

terhadap minat 

bertransaksi 

menggunakan 

Fintech. Dari hasl 

uji statistik pada 
kemudahan nilai 
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   penelitian ini 

memiliki 

perbedaan 

yaitu variabel 

X, Y yaitu 

Risiko Minat 

Bertransaksi 

Menggunakan 

Finansial 

Technology 

(Fintech) dan 

obyek 
penelitian. 

signifikan t hitung 

lebih kecil dari 

Kemudahan 

penggunaan 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan terhadap 

minat 

Sumber: Berbagai Penelitian Terdahulu 

G. Kerangka Berpikir 

Tabel 2. 2 Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

X1, X2, X3 : Variabel Bebas  

Y  : Variabel Terikat 

    : Pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial. 
  : Pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara simultan. 

 

 

Religiuisitas (X3) 

Keimuidahan (X2) 

Pengguinaan Linkaja 

Syariah (Y) 

Pengetahuian (X1) 
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H. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban yang bersifat temporer terhadap suatu 

masalah. Hal ini dimaksudkan bahwasannya jika penulis sudah memperdalam 

permasalahan pada penelitiannya secara seksama serta menentukan anggapan 

dasar, kemudian melahirkan suatu teori yang bersifat sementara. Teori sementara 

tersebut memiliki makna bahwa kebenarannya masih perlu diuji.20 Penulis 

mengumpulkan data-data yang paling signifikan untuk membuktikan hipotesis 

berdasarkan analisis teori-teori yang diuraikan dalam landasan teori dan kajian 

pustaka yang dilakukan oleh penulis sebagai berikut: 

                                                      

20 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, (Bandung: Pustaka Firdaus, 2017), 

h.211 
 

H01 : Diduga tidak ada pengaruh yang signifikan Pengetahuan Terhadap 

Penggunaan Linkaja Syariah Pada Generasi Z Di Kampus UNRI. 

Ha1 : Diduga terdapat pengaruh yang signifikan Pengetahuan terhadap minat 

Penggunaan Linkaja Syariah Pada Generasi Z Di Kampus UNRI 

H02 : Diduga tidak ada pengaruh yang signifikan Pengetahuan Terhadap 

Penggunaan Linkaja Syariah Pada Generasi Z Di Kampus UNRI. 

Ha2 : Diduga terdapat pengaruh yang signifikan Kemudahan Terhadap 

Penggunaan Linkaja Syariah Pada Generasi Z Di Kampus UNRI. 

H03 : Diduga tidak ada pengaruh yang signifikan Religiusitas Terhadap 

Penggunaan Linkaja Syariah Pada Generasi Z Di Kampus UNRI. 

Ha3 : Diduga terdapat pengaruh yang signifikan Religiusitas Terhadap 

Penggunaan Linkaja Syariah Pada Generasi Z Di Kampus UNRI 
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H04 : Diduga tidak  ada pengaruh yang signifikan Pengetahuan, Kemudahan, 

Religiusitas secara bersama-sama terhadap Penggunaan Linkaja Syariah 

Pada Generasi Z Di Kampus UNRI 

Ha4 : Diduga terdapat pengaruh yang  signifikan Pengetahuan, Kemudahan, 

Religiusita secara bersama-sama terhadap Penggunaan Linkaja Syariah Pada 

Generasi Z Di Kampus UNRI. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif merupakan sebagian dari serangkaian investigasi sistematika 

terhadap fenomena dengan mengumpulkan data yang kemudian diukur dengan 

teknik statistik matematika atau dengan aplikasi statistik. Menurut Creswell dalam 

bukunya mengatakan bahwa metode penelitian kuantitatif merupakan metode- 

metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antar 

variabel. Variabel-variabel diukur dengan instrument penelitian sehingga data yang 

terdiri dari angka-angka dapat dianalisis berdasarkan prosedur statistic.21 

Penelitian kuantitatif yakni sebuah metode penelitian yang merujuk pada 

filsafat positivisme yang mana difungsikan sebagai alat meneliti populasi atau 

sampel tertentu, pengumpulan data pada metode ini menggunakan instrument 

penelitian analisis data yang bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah di tentukan. Analisis kuantitatif yakni sebuah proses 

analisa terhadap data-data yang berbentuk angka yang menggunakan cara 

perhitungan secara statistik dalam menguji pengaruh ketiga variabel tersebut dalam 

penggunaan LinkAja Syariah. Data kuantitatif yakni data yang memiliki bentuk 

angka yang diperoleh dari hasiL penambahan atau pengujian dari suatu variabel. 

Jenis data yang didapatkan dalam penelitian ini diperoleh dari hasil kuesioner.22 

 

 

                                                      
21 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabet, 2014), h.18 
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B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kampus Universitas Riau, yang beralamat di 

Jl. HR. Soebrantas KM. 12,5, Simpang Baru, Kecamatan Tampan, Kota Pekanbaru, 

Provinsi Riau. Lokasi ini dipilih karena Universitas Riau merupakan salah satu 

perguruan tinggi negeri terbesar di Riau yang memiliki jumlah mahasiswa Generasi 

Z yang signifikan. Selain itu, mahasiswa Universitas Riau dinilai memiliki akses 

dan ketertarikan terhadap perkembangan teknologi finansial, termasuk layanan e-

money berbasis syariah seperti LinkAja Syariah. 

Penentuan lokasi ini juga didasarkan pada kemudahan akses untuk 

pengumpulan data, baik melalui observasi, penyebaran kuesioner, maupun 

wawancara langsung kepada responden yang sesuai dengan kriteria penelitian.. 

 

C. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. 

Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

bekerja dengan angka, yang datanya berwujud dengan bilangan (skor atau nilai, 

peringkat atau frekuensi), yang di analisis dengan menggunakan statistik untuk 

menjawab pertanyaan atau hipotesis penelitian yang sifatnya spesifik dan untuk 

melakukan prediksi suatu variabel tertentu mempengaruhi variabel lain.23 

Dalam penelitian ini ada dua variabel bebas dan satu variabel terikat yang 

akan diteliti ini Pengetahuan (X1), Kemudahan (X2), Religiusitas (X3) sedangkan 

variabel dependennya adalah Penggunaan Linkaja Syariah (Y). 
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1. Variabel Dependen (Y): Minat Penggunaan LinkAja Syariah 

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi 

akibat dari variabel independen. Dalam penelitian ini, variabel dependennya 

adalah Minat Penggunaan LinkAja Syariah, yaitu sejauh mana mahasiswa 

Generasi Z di Universitas Riau memiliki keinginan dan kecenderungan untuk 

menggunakan aplikasi LinkAja Syariah sebagai alat transaksi keuangan 

berbasis syariah. 

Minat adalah kecenderungan seseorang untuk tertarik dan berkeinginan 

melakukan sesuatu berdasarkan kesadaran dan pertimbangan tertentu. Dalam 

konteks ini, minat diukur dari seberapa sering, seberapa besar keinginan, dan 

seberapa besar preferensi responden dalam memilih LinkAja Syariah 

dibandingkan dompet digital lainnya. 

Indikator: 

a. Ketertarikan terhadap aplikasi LinkAja Syariah 

b. Kemauan mencoba dan menggunakan aplikasi 

c. Frekuensi penggunaan 

d. Kecenderungan memilih layanan berbasis syariah 

2. Variabel Independen (X): 

Variabel independen adalah variabel yang memengaruhi atau menjadi 

sebab perubahan terhadap variabel dependen. 

a. X1 – Pengetahuan 

Pengetahuan dalam penelitian ini merujuk pada sejauh mana 

mahasiswa mengetahui, memahami, dan menyadari keberadaan, fitur, 
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manfaat, serta keunggulan syariah yang ditawarkan oleh aplikasi LinkAja 

Syariah. Pengetahuan yang baik dapat mempengaruhi minat untuk 

menggunakan produk tersebut. 

Indikator: 

1) Pengetahuan tentang keberadaan LinkAja Syariah 

2) Pemahaman tentang fitur dan cara kerja aplikasi 

3) Kesadaran akan prinsip-prinsip syariah dalam transaksi keuangan 

digital 

b. X2 – Kemudahan 

Kemudahan mengacu pada persepsi mahasiswa terhadap tingkat 

kemudahan dalam menggunakan aplikasi LinkAja Syariah, baik dari sisi 

teknis maupun kenyamanan dalam operasional. Semakin mudah digunakan, 

maka semakin besar kemungkinan aplikasi tersebut diminati. 

Indikator: 

1) Aplikasi mudah dipelajari 

2) Antarmuka mudah dioperasikan 

3) Proses transaksi cepat dan praktis 

c. X3 – Religiusitas 

Religiusitas dalam konteks ini mengukur sejauh mana nilai-nilai 

keagamaan internal yang dimiliki mahasiswa memengaruhi perilaku 

mereka, termasuk dalam memilih aplikasi keuangan berbasis syariah. 

Individu dengan tingkat religiusitas tinggi cenderung lebih 

mempertimbangkan prinsip-prinsip syariah dalam aktivitas ekonominya. 
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Indikator: 

1) Keyakinan terhadap pentingnya transaksi syariah 

2) Ketaatan dalam menjalankan ajaran agama 

3) Pengetahuan dan kesadaran terhadap hukum Islam dalam keuangan 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generasi yang terdiri atas objek atau subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan  oleh  

penulis  untuk  dipelajari  untuk  selanjutnya  ditarik kesimpulan.27 Populasi 

pada penelitian ini adalah mahasiswa angkatan 2024 yang merupakan generasi 

Z di kampus Universitas Riau. Menurut Badan Pusat Statistik Universitas Riau 

Angkkatan 2024 dengan jumlah siswa sebesar 7089 Jiwa (ppid.unri.ac.id). 

2. Sampel Penelitian 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang dianggap mampu 

mewakili keseluruhan karakteristik populasi. Sampel diperlukan untuk 

mempermudah pengumpulan data serta analisis dalam penelitian. 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Riau 

angkatan 2024 yang tergolong ke dalam Generasi Z, dengan jumlah populasi 

sebanyak 7.089 mahasiswa. Menurut Suharsimi Arikunto, apabila subjek 

penelitian berjumlah lebih dari 100, maka pengambilan sampel dapat dilakukan 

sebesar 10% hingga 25% dari jumlah populasi yang ada.22 

Berdasarkan ketentuan tersebut, penulis menetapkan jumlah sampel 

                                                      
22 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, Edisi Revisi VI 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2017), hlm. 173 
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sebanyak 10% dari total populasi, yaitu: 

7.089 × 10% = 708,9 ≈ 71 responden 

Dengan demikian, jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 71 orang 

mahasiswa Universitas Riau yang termasuk dalam kategori Generasi Z dan 

dianggap memenuhi kriteria untuk menjawab instrumen penelitian. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive 

sampling, yaitu metode pengambilan sampel berdasarkan kriteria atau tujuan 

tertentu yang relevan dengan fokus penelitian.23 

 

E. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah orang, tempat, atau benda yang diamati dalam 

rangka pembubutan sebagai sasaran. Yang menjadi subjek pada penelitian ini 

adalah seluruh Generasi Z Di Kampus Unri. 

2. Objek Penelitian 

Menurut kamus Besar Bahasa Indonesia objek penelitian adalah hal 

yang menjadi sasaran penelitian. Menurut supranto objek penelitian adalah 

himpunan elemen yang dapat berupa orang, organisasi, atau barang yang akan 

diteliti. Objek penelitian adalah sesuatu yang diteliti berupa benda atau 

orang, yang dapat memberikan data-data penelitian. Yang menjadi objek pada 

penelitian ini para Generasi Z Di Kampus Unri. 

 

                                                      
23 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2018), hlm. 124 
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F. Sumber Data 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) data adalah suatu 

keterangan atau bahan nyata yang bisa dijadikan dasar kajian (analisa atau 

kesimpulan) dalam suatu penelitian.29 Oleh karena itu diperlukan pengambilan data 

yang benar. Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Data primer 

 

Data primer meirupakan sumber data yang meneruskan data secara 

langsung keipada pengumpul data, Data primer merupakan yang dikumpulkan 

secara langsung dari sumber utamanya.24 Adapun data primer dalam penelitian 

ini yaitu data yang diperoleh langsung dari lapangan melalui data dari hasil 

angket atau kuisioner yang dibagikan kepada para generasi Z di kampus Unri. 

2. Data sekunder 

 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari literatur-literatur, 

referensi, daftar bacaan dan dokumen lainnya yang terkait dengan fokus 

penelitian.25 Dalam penelitian ini data diperoleh dari dokumen, buku-buku, 

jurnal atau laporan penelitian terdahulu yang dibutuhkan dan berkaitan 

dengan masalah yang dikaji dalam penelitian ini. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Data dalam pengumpulannya dapat dilakukan dan diambil dari berbagai 

sumber dan cara. Ada beberapa metode pengumpulan data yang digunakan untuk 

                                                      
24 Data dan Sumber Data Kuantitatif”, artikel dari 

https://lmsspada.kemdikbud.go.idDiakses pada 01 Juni 2024 
25 Data dan Sumber Data Kuantitatif, loc.cit 

https://lmsspada.kemdikbud.go.id/
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memperoleh data yang lengkap. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini diantaranya, yaitu:26 

1. Observasi 

 

Observasi adalah pengamatan secara langsung yang dilakukan secara 

sistematis mengenai fenomena sosial dan kondisi lingkungan objek penelitian 

yang mendukung kegiatan penelitian. 

2. Kuisioner (angket) 

 

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang melibatkan 

pemberan serangkaian pertanyaan atau jawaban temuat kepada responden. 

Pada peneiltan ini penghimpunan data dilakukan dengan cara mengajukan 

beberapa pertanyaan dan juga pernyataan untuk disi oleh responden dan 

dilaksanakan dengan cara meluaskan data, yaitu dengan cara memberikan 

serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden yang harus 

mereka tanggap. 

H. Teknik Pengolahan Data 

Teknik analisis data merupakan suatu proses mengkalsifikasi, 

memberikan kode-kode tertentu, mengolah dan menafsirkan data hasil penelitian, 

sehingga data penelitian menjadi bermakna.33 Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis kuantitatif, yaitu proses analisis terhadap data-data 

berbentuk angka dengan cara perhitungan secara statistik. Untuk Pengukuran 

Kuesioner digunakan skala likert sebagai berikut: 

 

                                                      
26 Data dan Sumber Data Kuantitatif, loc.cit 
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Tabel 3. 1 Skala Penilaian 

No Keterangan Skor Kode 

1 Sangat Setuju 5 SS 

2 Setuju 4 S 

3 Netral 3 N 

4 Tidak Setuju 2 TS 

5 Sangat Tidak Setuju 1 STS 

a. Uji Instrumen Penelitian 

 

a. Uji Validitas 

 

Meinurut Sugiyono (2017:16) meinyatakan bahwa instrumein 

yang valid beirarti alat ukur yang digunakan untuk meindapatkan data 

(meingukur) itu valid. Suatu alat ukur yang validitasnya tinggi akan 

meimpunyai tingkat keisalahan keicil, seihingga data yang teirkumpul 

meirupakan data yang meimadai. Validitas meinunjukkan seijauh mana 

suatu alat peingukur itu meingukur apa yang akan diukur. 

Uji validitas dapat dilakukan deingan meinguji koireilasi antara 

skoir seitiap iteim peirtanyaan deingan toital skoir yang akan diukur 

meinggunakan Peiarsoin Bivariatei di SPSS. Apabila nilai r hitung > r 

tabeil maka iteim peirtanyaan pada angkeit meimpunyai koireilasi yang 

signifikan deingan skoir toital, beirarti iteim angkeit teirseibut dinyatakan 

valid. Jika nilai r hitung < r tabeil, maka iteim peirtanyaan pada 

kueisioineir tidak meimpunyai koireilasi yang signifikan teirhadap skoir 

toital yang beirarti iteim kueisioineir dinyatakan tidak valid.27 

b. Uji Reliabilitas 

                                                      
27 Amri Darwis, op.cit., h. 54 
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Uji reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana 

suatu alat pengukur dapat dipercaya atau diandalkan. Reliabilitas 

menunjukkan konsistensi suatu alat ukur dapat mengukur gejala yang 

sama. Uji reliabiltas diuji terhadap seluruh pertanyaan dan menggunakan 

program SPPS dengan uji statistik Croncbach Alpha. Suatu variabel 

dikatakan reliabel jika memberikan nilai > 0,60.28 

c. Uji Asumsi Klasik 

 

1) Uji Normalitas 

Meinurut Ghozali (2018:161-167), uji noirmalitas beirtujuan 

untuk meinguji apakah dalam moideil reigreisi, variabeil indeipeindein dan 

deipeindeinnya beirdistribusi noirmal atau tidak. Moideil reigreisi yang 

baik meimiliki distribusi data yang noirmal atau meindeikati noirmal 

yaitu distribusi tidak meinyimpang kei kiri atau kei kanan (kurva 

noirmal). Peingujian noirmalitas data meinggunakan uji 

Koilmoigoiroiv- Smirnoiv dalam proigram aplikasi SPSS deingan 

taraf proibabilitas (sig) 0,05. Kriteiria peingujian uji Koilmoigoiroiv- 

Smirnoiv adalah nilai proibabilitas (sig) > 0,05, maka data 

beirdistribusi noirmal, seidangkan nilai proibabilitas (sig) < 0,05, 

maka data tidak beirdistribusi noirmal. 

2) Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah suatu 

model regresi penilitian terdapat korelasi antar variabel independen 

                                                      
28 Imam Ghozali, loc.cit 
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(bebas). Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi korelasi 

antara variabel independen dan bebas dari gejala multikolinearitas. 

Mengetahui ada atau tidaknya gejala multikoliniearitas yaitu dengan 

melihat besaran dari nilai VIF (Variance Inflation Factor) dan juga 

nilai Tolerance. Tolerance mengukur variabilitas variable terpilih 

yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Nilai yang 

dipakai untuk menunjukkan adanya gejala multikolinearitas yaitu 

adalah nilai VIF < 10,00 dan nilai Tolerance > 0,10.33.29 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi tidak terjadi kesamaan varian dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varian dari residual satu 

pengamatan tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda 

disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 

homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Ada atau 

tidaknya heteroskedastisitas dapat dilihat dari probabilitas 

signifikansinya, jika nilai signifikansi > 0,05 maka dapat disimpulkan 

tidak mengandung adanya heteroskedastisitas. 

I. Teknik Analisis Data 

1. Uji Regresi Linier Berganda 

Meinurut Sugiyono (2018:80) meinyatakan bahwa reigreisi 

seideirhana didasarkan pada hubungan fungsioinal atau seibab akibat antara 

variabeil beibas dan variabeil teirikat. Analisis ini meiliputi meineintukan 

                                                      
29 Ibid., h. 45 
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arah hubungan antara variabeil indeipeindein deingan variabeil deipeindein, 

apakah masing-masing variabeil indeipeindein beirhubungan poisitif atau 

neigatif, dan meimpreidiksi nilai variabeil deipeindein tanpa meimpeirhatikan 

nilai variabeil deipeindein, naik atau turun seicara indeipeindein. Data yang 

digunakan seiringkali dapat diskalakan beirdasarkan inteirval atau rasioi. 

Analisis reigreisi linieir beirganda dalam peineilitian ini dilakukan untuk 

meingeitahui peingaruh antara variabeil X1 (custoimeir eixpeirieincei), dan 

X2 (Trust), dan Y (keiputusan peilanggan). Peirsamaan reigreisi linieir 

beirganda dalam Peineilitian ini meinggunakan rumus seibagai beirikut:30 

Y=β0+β 1X 1+β 2X 2 +β 3X3 + ϵ 

 

Dimana: 

 

a. 𝑌 adalah variabel dependen 

 

b. β0 adalah konstanta. 

 

c. β1, β2, dan β3 adalah koefisien regresi untuk masing-masing variabel 

independen. 

d. X1, X2, dan X3 adalah variabel independen. 

 

e. 𝜀 adalah kesalahan acak. 

Dengan menggunakan teknik analisis regresi, penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi sejauh mana setiap variabel independen memberikan 

kontribusi terhadap variasi yang terdapat dalam variabel dependen. Ini 

memungkinkan peneliti untuk melihat apakah ada hubungan signifikan antara 

variabel-variabel tersebut. 

                                                      
30 Hartono, SPSS Analisis Data Dan Penelitian, (Yogyakarta: Zanavs, 2013), h. 122. 
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2. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji T) 

 

Uji parsial atau uji t merupakan pengujian kepada koefisien regresi 

secara parsial, untuk mengetahui signifikansi secara parsial atau masing-

masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Penilaian dilakukan 

dengan membandingkan nilai T hitung dengan nilai T tabel dengan 

probabilitas 5% dengan derajat kebebasan df = (n-k), di mana n merupakan 

jumlah responden dan k merupakan jumlah variabel. 

Hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini adalah: 

1) H0: t hitung ≤ t tabel maka tidak terdapat pengaruh antara variabel 

dependent terhadap variabel independent. 

2) Ha: t hitung > t tabel maka terdapat pengaruh antara variabel 

dependent terhadap variabel independent.31 

b. Uji Simultan (Uji F) 

 

Uji F digunakan untuk menentukan apakah terdapat pengaruh yang 

signifikan dari variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel 

terikat. Penilaian dilakukan dengan membandingkan nilai F hitung dengan 

nilai F tabel pada tingkat signifikansi 5% dengan derajat kebebasan df = 

(n-k-1), di mana n merupakan jumlah responden dan k merupakan jumlah 

variabel. 

Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah: 

 

                                                      
31 Ibid., h. 95. 
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1) H0: Tidak ada pengaruh yang signifikan secara bersama-sama dari 

variabel bebas terhadap variabel terikat. 

2) Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama dari 

variabel bebas terhadap variabel terikat. 

c. Uji Determinasi (R Square) 

 

Uji determinasi pada SPSS mengacu pada penggunaan koefisien 

determinasi (R-squared) Untuk mengetahui seberapa jauh model regresi 

dapat menerangkan variabel dependent (variabel Y). Uji determinasi 

adalah sebuah koefisien yang memperlihatkan presentase atau kontribusi 

pengaruh dari semua variabel independen terhadap variabel dependen. 

Nilai R2 mempunya interval mulai dari 0 sampai 1 (0≤R2≤1). 

Interpretasi data berupa semakin besar nilai R2 (mendekati 1), semakian 

baik model regresi tersbut. semakin mendakati 0 semakin buruk model 

regresinya atau variabel independen secara keseluruhan tidak dapat 

menjelaskan variabilitas dan variabel dependen. 

 

J. Definisi Operasional Variabel dan Indikator 

Tabel 3. 2 Definisi Operasional Variabel dan Indikator 

No 
 

Indikator 
Skala 

Pengukuran 
Pengukuran 
Operasional 

 

 

1 

 1. Analytical 

thinking (AT) 

2. Conceptual 

thinking (CT) 

3. Expertise 

(EXP) 

 

 

Skala likert 

 

Kuisioner 

(angket) 
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2 

 1. Kemudahan 

memperoleh 

Kenyamanan 
2. Ketersedian 

 

Skala likert 
Kuisioner 

(angket) 

 

 

 

3 

 1. Keyakinan 

2. Praktik 
Keagamaan 

3. Pengalaman 
4. Pengetahuan 

Agama 

5. Konsekuensi/ 

Pengamalan 

 

 

 

Skala likert 

 

 

Kuisioner 

(angket) 

 

 

 

4 

Penggunaan Link 

Aja Syariah (Y) 

dapat di artikan 

seberapa minat 

para Generasi Z 

tersebut dalam 

menggunakan 

Link Aja Syariah 

1. Rasa ingin 

menggunakan 

2. Selalu 
menggunakan 

3. Berlanjut 

menggunakan 

dimasa yang 

akan datang. 

 

 

 

Skala likert 

 

 

Kuisioner 

(angket) 

 

K. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Universitas Riau 

Universitas Riau (UNRI) didirikan pada tanggal 1 Oktober 

1962 Berdasarkan Surat Keputusan Yayasan UNRI Nomor 

02/KPTS/JUR/62, maka pada tanggal 25 September 1962 telah 

didirikan Universitas Riau disertai dengan Surat Keputusan Menteri 

Perguruan Tinggi dan Ilmu Pengetahuan No.123 tanggal 20 

September 1963. Pada awalnya Universitas Riau hanya terdiri dari 

Fakultas Ketatanegaraan dan Ketataniagaan (FKK) dan Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP). Kemudian pada tahun 1963 

telah dibuka dua fakultas lain, yaitu Fakultas Ekonomi dan Fakultas 

Ilmu Pasti dan Ilmu Alam. Pada tahun 1964 didirikan satu fakultas 

lagi yakni Fakultas Perikanan sehingga Universitas Riau I pada 
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waktu itu mempunyai lima fakultas. 

Pada tahun 1964 Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan 

Universitas Riau memisahkan diri dan menjelma menjadi IKIP 

Jakarta Cabang Pekanbaru. Namun pada tahun 1968 bergabung lagi 

dengan Universitas Riau menjadi dua fakultas yakni Fakultas 

Keguruan dan Fakultas Ilmu Pendidikan. Pada tahun 1979 dirintis 

pula pendirian sebuah fakultas eksakta lainnya yaitu Fakultas Non 

Gelar Teknologi. 

Dengan demikian sampai tahun 1982 Universitas Riau 

memiliki tujuh fakultas. 3 Pada tahun 1983 Fakultas Keguruan 

dan Fakultas Ilmu Pendidikan digabung kembali menjadi satu yakni 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan sehingga tahun 1983-1984 

Universitas Riau sesuai dengan Keputusan Presiden Republik 

Indonesia No. 39 tahun 1983 Universitas Riau terdiri dari 6 (enam) 

fakultas, yakni: 1) Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 2) Fakultas 

Ekonomi, Fakultas Matematika dan Ilmu Penge-tahuan Alam, 4) 

Fakultas Perikanan, 5) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan dan 

6) Fakultas Non Gelar Teknologi. 

Berdasarkan Surat Keputusan Mendikbud No. 0312/0/1991 

tanggal 6 Juli 1991 tentang penutupan dan pengintegrasian Fakultas 

Non Gelar dalam lingkungan Universitas dan Institut, maka FNGT 

jenjang Diploma Tiga Program Studi Penyuluhan Pertanian dan 

Produksi Pertanian diintegrasi pada Fakultas Pertanian yang akan 
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dibuka. Program Studi Teknik Kimia dan Teknik Sipil pada tahun 

akademik 1994-1995 menerima mahasiswa program S1 dan D3 

yang sudah ada. Kedua program inilah yang menjadi cikal bakal 

Fakultas Teknik sekarang. 

Fakultas lain secara berturut-turut dibuka di Univesitas Riau 

sejak pendirian FNGT. Berdasarkan Surat Keputusan Mendikbud RI 

No. 0374/0/1993 tanggal 21 Oktober 1993, Fakultas Pertanian mulai 

dibuka. Pada tahun 2001 resmi keluar Surat Keputusan Menteri 

Pendidikan Nasional No. 236/0/2000 tentang pendirian Fakultas 

Teknik pada Universitas Riau tanggal 

21 Desember 2000, sehingga Fakultas Teknik resmi berdiri 

di Universitas Riau. Pada tahun 2001 telah dibuka pula Program 

Studi Pendidikan Dokter (PSPD) yang akan menjadi Fakultas 

Kedokteran di Universitas Riau. Kemudian disusul dengan Program 

Studi Ilmu Hukum yang mulai beroperasi 2002. 

Pada tahun 2005, Universitas Riau membuka Fakultas 

Kedokteran dan Fakultas Hukum. Pada Tahun 2017 didirikan 

Fakultas Keperawatan. Pada tahun yang sama, Fakultas Ekonomi 

berubah menjadi Fakultas Ekonomi dan Bisnis serta Fakultas 

Perikanan dan Ilmu Kelautan menjadi Fakultas Perikanan dan 

Kelautan. Disamping ke sepuluh fakultas tersebut, UNRI memiliki 

Pasca Sarjana yang terdiri dari 3 Prodi S3 dan 20 Prodi S2. 

Perguruan tinggi ini mengalami banyak perubahan-
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perubahan dari segi struktur manajemen dan personil top 

manajemennya. Sesuai dengan perkembangan dan pengembangan 

selama 58 tahun (2020), di lingkungan UNRI terdapat beberapa 

lembaga struktural dan lembaga fungsional, yaitu: Rektor dengan 

empat Wakil Rektor, Biro Umum dan Keuangan (BUK), Biro 

Akademik Kemahasiswaan (BAK), dan Biro Perencanaan dan 

Hubungan Masyarakat (BPHM). Sejak berdiri (1962 hingga 1978), 

Universitas Riau memakai sistem Presidium, tercatat tokoh-tokoh 

yang pernah duduk sebagai 4 ketua presidium: Brigjen H. 

Kaharuddin Nasution (1962- 1967); Brigjen H. Arifin Achmad 

(1967-1978) dan Prof. Drs. H.M. Farid Kasmy (1978-1980). 

Pada periode ini Universitas Riau dapat dikatakan sebagai 

masa peralihan  dari  sistem  Presidium  kepada  sistem  Rektor.  

Untuk  itu ditunjuklah Prof. Drs. H.M. Farid Kasmy sebagai pejabat 

sementara Rektor. Universitas Riau mempunyai Rektor definitif 

berdasarkan Surat Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 

148/M/1980. Tercatat sebagai Rektor Universitas Riau, Yaitu: 1) 

Prof. Dr. Muchtar Lutfi (1980- 1984, 1985-1989), 2) Prof. Drs. M. 

Bosman Saleh, MBA (1989 – 1993), 

3) Prof. Dr. Mohammad Diah (1993- 1997), 4) Prof. Dr. Muchtar 

Ahmad 

 

(1997-2001, 2001-2005), 5) Prof. Dr. Ashaluddin Jalil, MS (2005- 

2014), 

 

6) Prof.Dr.Ir. Aras Mulyadi, DEA (2014-2018, 2018-2022, Prof. Dr. 
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Sri Indarti, SE., M.Si. (2022-2026). 

Universitas Riau memiliki beberapa kampus untuk 

mendukung penyelenggaraan kegiatan akademik dan non-akademik. 

Kampus utama disebut Kampus Bina Widya seluas 345,617 hektar 

telah difungsikan sejak tahun 1983 dan terletak sekitar 12,5 km dari 

Pusat Kota Pekanbaru. Di kampus ini terdapat Gedung Rektorat, 

sebagian besar Fakultas (FISIP, FEB, FMIPA, FPK, FKIP, 

FAPERTA, dan FT), Perpustakaan, Lembaga- lembaga, UPT TIK, 

Rumah Sakit Pendidikan, Mesjid, dan lain-lain. Kampus ke dua, 

yakni Kampus Purnama terletak di Kota Dumai dengan luas 

hamparan 32,045 hektar untuk mendukung kegiatan akademik 

Program Ilmu Kelautan. 

Sedangkan Kampus Pattimura di Jalan Pattimura Gobah 

Pekanbaru seluas 5,795 hektar dan Jalan Thamrin seluas 4 hektar. 

Kampus Pattimura di pergunakan oleh Fakultas Hukum, Program 

Pasca Sarjana, Program D3 FE, Pusat Pengembangan Karir dan 

Kewirausahaan (P2K2), dan lain-lain. Fakultas Kedok-teran 

memiliki kampus sendiri berdekatan dengan Rumah Sakit Umum di 

Jalan Diponegoro. Disamping itu terdapat pula kampus eks SGO 

untuk penyelenggaraan program studi yang terkait dengan 

keolahragaan. 

2. Visi Misi Universitas Riau 

 

a. Visi Universitas Riau 
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Visi Universitas Riau adalah “Menjadi Universitas Riset 

Unggul Bermartabat di Bidang Sains dan Teknologi di Kawasan 

Asia Tenggara Tahun 2035”. 

b. Misi Universitas Riau 

Misi Universitas Riau adalah sebagai berikut: 

 

1) Menyelenggarakan tri dharma perguruan tinggi yang unggul; 

 

2) Melaksanakan tata kelola universitas yang bermartabat; 

 

3) Mengembangkan potensi keunggulan mahasiswa; 

 

4) Menciptakan sistem informasi yang handal dan menerapkan 

inovasi bagi kepentingan masyarakat 

3. Ruang Lingkup Universitas Riau 

Ruang lingkup Universitas Riau (Unri) mencakup berbagai 

aspek dalam bidang pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 

masyarakat. Dalam bidang pendidikan, Unri menawarkan program 

studi di jenjang Sarjana (S1), Magister (S2), dan Doktor (S3) yang 

mencakup berbagai disiplin ilmu seperti sains, teknologi, sosial, 

ekonomi, hukum, pertanian, dan kesehatan. Universitas ini 

memiliki sepuluh fakultas, yaitu Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan (FKIP), Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP), 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB), Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam (FMIPA), Fakultas Teknik (FT), Fakultas 

Pertanian (FP), Fakultas Perikanan dan Kelautan (FPK), Fakultas 

Kedokteran (FK), Fakultas Hukum (FH), dan Fakultas Keperawatan 
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(FKp). Dalam penyelenggaraan akademiknya, Unri menerapkan 

kurikulum berbasis kebutuhan industri dan perkembangan ilmu 

pengetahuan, termasuk program Merdeka Belajar-Kampus Merdeka 

(MBKM). 

Di bidang penelitian, Unri aktif mengembangkan riset yang 

berfokus pada pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

terutama yang berkaitan dengan potensi dan tantangan lokal di 

Provinsi Riau, seperti kelapa sawit, hutan, dan lingkungan. 

Universitas ini juga menjalin kerja sama dengan berbagai instansi 

pemerintah, swasta, serta lembaga internasional guna mendukung 

pengembangan penelitian dan inovasi. Dalam pengabdian kepada 

masyarakat, Unri memiliki berbagai program yang bertujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar, seperti pelatihan 

dan pendampingan bagi petani, program kesehatan, serta 

pemberdayaan masyarakat. Universitas ini juga bekerja sama 

dengan pemerintah daerah, organisasi masyarakat, dan lembaga non-

profit dalam memberikan kontribusi nyata bagi pembangunan 

masyarakat. 

Secara infrastruktur, Unri memiliki lima lokasi kampus, 

yaitu Kampus Bina Widya di Jl. HR Soebrantas KM 12.5 

sebagai kampus utama, serta Kampus Pattimura Gobah, Kampus 

Kedokteran, Kampus Rumbai, dan Kampus Purnama Dumai. 

Fasilitas yang tersedia mencakup perpustakaan, laboratorium, pusat 
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penelitian, dan sarana olahraga. Universitas ini juga terus berupaya 

meningkatkan layanan berbasis digital, seperti sistem informasi 

akademik, perpustakaan digital, dan administrasi online. 

Dalam hal pengembangan karier dan alumni, Unri 

menyediakan layanan bimbingan karier dan pelatihan melalui Pusat 

Pengembangan Karir dan Kewirausahaan (P2K2) guna membantu 

mahasiswa dalam mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan 

di dunia kerja. Jaringan alumni Unri yang luas dan aktif 

berkontribusi di berbagai sektor, baik nasional maupun 

internasional. Selain itu, Unri terus mendorong internasionalisasi 

melalui kerja sama dengan universitas dan institusi pendidikan luar 

negeri dalam program pertukaran mahasiswa, penelitian bersama, 

serta peningkatan kualitas akademik. Universitas ini juga menerima 

mahasiswa asing dan berupaya meningkatkan jumlah mahasiswa 

internasional setiap tahunnya. 

4. Tugas dan Fungsi Universitas Riau 

 

a. Tugas Universitas Riau 

Menyelenggarakan pendidikan akademik dan dapat 

menyelenggarakan pendidikan vokasi dalam berbagai rumpun 

ilmu pengetahuan dan / atau teknologi dan jika memenuhi syarat 

dapat menyelenggarakan pendidikan profesi 
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b. Fungsi Universitas Riau 

Universitas Riau memiliki fungsi sebagai berikut: 

 

1) Pelaksanaan dan pengembangan pendidikan tinggi 

 

2) Pelaksanaan penelitian dalam rangka pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi 

3) Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat 

 

4) Pelaksanaan pembinaan pendidik, tenaga kependidikan, 

mahasiswa, dan hubungannya dengan lingkungan 

5) Pelaksanaan kegiatan layanan administratif 
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5. Struktur Organisasi Universitas Riau 

 

Tabel 3. 3 Struktur Organisasi Universitas Riau 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya 

dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel pengetahuan secara parsial berpengaruh terhadap penggunaa link aja 

syariah. Maka dapat disimpulkan bahwa pengetahuan mempengaruhi minat 

penggunaan link aja syariah. 

2. Variabel kemudahan secara parsial tidak berpengaruh terhadap penggunaa 

link aja syariah. Maka dapat disimpulkan bahwa kemudahan mempengaruhi 

minat penggunaan link aja syariah. 

3. Variabel religiusitas secara parsial berpengaruh terhadap penggunaa link aja 

syariah. Maka dapat disimpulkan bahwa religiusitas mempengaruhi minat 

penggunaan link aja syariah. 

4. Secara simultan atau bersamaan pengetahuan, kemudahan dan religiusitas 

memiliki pengaruh secara signifikan terhadap penggunaa link aja syariah. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh 

dalam penelitian ini, maka beberapa saran pelengkap terhadap perusahaan adalah 

sebagai berikut: 

1. Pengetauhn mempengaruhi minat penggunaan, maka sebaiknya sebagai 

perusahaan mampu memberikan pengetahuan dan wawasan secara umum
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kepada masyarakat, sehingga masyarakat tau akan aplikasi tersebut dan 

memiliki minat dalam penggunaannya. 

2. Kemudahan tidak berpengaruh terhadap minat penggunaan, hal ini 

dikarenakan masih sebagian kecil yang merasa mudah dalam menggunakan 

aplikasi link aja syariah, maka dari pada itu sebaiknya perusahaan mampu 

meminimalisir kesulitan penggunaan dan menarik minat pengguna. 

3. Religiusitas berpengaruh terhadap minat penggunaan, maka dari pada itu 

perusahaan sebaiknya lebih menerapkan dan memperhatikan apakah metode 

yang digunakan sudah sesuai syariat islam secara keseluruhan. 

4. Dan bagi penelitian selanjutnya, agar lebih mengembangkan penelitian 

sejenis yang akan dilakukan agar penelitian selanjutnya menjadi lebih baik 

dibandingkan penelitian yang sebelumnya dilakukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

97 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Abdullah, J. Bin. (2018). Islamic marketing mix: is there a role for Islamic-based 

strategies? Int. J. Islamic Marketing and Branding, 3(1), 15–34. 

Al-Atsari, A. I. (2010). Shahih Tafsir Ibnu Katsir Jilid 1. Pustaka Ibnu Katsir. 

Andriyaningtyas, I., Herianingrum, S., & Adam, M. (2021). Penerimaan E- 

WalletSyariah Linkaja Dalam Rangka Pengembangan Ekonomi Digital Di 

Indonesia. Ekuitas: Jurnal Ekonomi Dan Keuangan, 5(4). 

https://doi.org/10.24034/j25485024.y2021.v5.i4.4772 

 

Anrepa, S. J. (2021). Pengaruh Penggunaan E-Wallet Terhadap Minat Menabung Di 

Perbankan Syariah Pada Mahasiswa Di Yogyakarta. Universitas Islam Indonesia. 

 

Ariff, M. S. M., Yun, L. O., Zakuan, N., & Ismail, K. (2013). The Impacts of Service 

Quality and Customer Satisfaction on Customer Loyalty in Internet Banking. 

Procedia -Social and Behavioral Sciences, 81, 469–473. 

https://doi.org/https://doi.org/10.1016/j.sbspro.2013.06.462 

 

Asiyah, S., & Hariri, H. (2021). Perilaku Konsumen Berdasarkan Religiusitas. Perisai: 

Islamic Banking and Finance Journal, 2(3). 

https://doi.org/https://doi.org/10.21070/perisai.v5i2.1533 

 

Ayuning, L. T., & Purwanti, K. (2020). Pengaruh Adopsi E-Banking dan Pengendalian 

Internal Terhadap Kinerja Keuangan Perbankan Syariah di Indonesia. Journal of 

Islamic Finance and Accounting, Vol. 3(No. 2), h. 134 

 

Ferdinand, A. T. (2014). Metode penelitian Manajemen: Pedoman penelitian untuk 

penulisan skripsi. In Semarang: Universitas Diponegoro. 

 

Firli Musfar, T. (2020). Buku Ajar Manajemen Pemasaran: Bauran Pemasaran sebagai 

Materi Pokok dalam Manajemen Pemasaran. In Media Sains Indonesia.Ghozali, 

I. (2018). 

 

Ghozali 2018. In Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 25. 

Badan Penerbit Universitas Diponegoro: Semarang. 

 

Hasanah, U., Rusydi, M., Maulana, C. Z., Maftukhatushalikhah, M., & Azwari, P. 

C. (2021). Penggunaan Digital Payment Syariah Pada Masyarakat Di 

Kota Palembang: Pendekatan Teori Technology Acceptance Model (TAM) pada 

Layanan Syariah LinkAja. Jurnal 



98 
 

 

 

 

Intelektualita: Keislaman, Sosial Dan Sains. 

https://doi.org/10.19109/intelektualita.v10i1.8410I 

 

HSANUDIN, D. (2019). Uang Elektronik Perspektif Hukum Islam Dan Hukum Positif. 

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah. 

 

Ika Febrilia, Shela Puspita Pratiwi, & Irianto Djatikusumo. (2020). Minat Penggunaan 

Cashless Payment System –Dompet Digital Pada Mahasiswa Di Fe Unj. JRMSI -

Jurnal Riset Manajemen Sains Indonesia. https://doi.org/10.21009/jrmsi.011.1.01 

 

Jatmiko, Anggarani, A.., & Sudarwan. (2020). Buku Ajar Manajemen 

Pemasaran. 

In Universitas Esa Unggul. 

 

Kesuma, P., & Nurbaiti. (2023). Minat Menggunakan E-WalletDana Di Kalangan 

Mahasiswa Di Kota Medan. JESYA: Jurnal Ekonomi & Ekonomi Syariah, 

6(1). https://doi.org/: https://doi.org/10.36778/jesya.v6i1.979 

Kotler, P. (2017). Philip Kotler: some of my adventures in marketing. Journal of Historical 

Research in Marketing. https://doi.org/10.1108/JHRM-11-2016- 0027 

 

Lubis, R. H. (2022). Penggunaan Dompet Digital dan Wallet Terhadap Budaya Konsumtif 

pada Masyarakat di Kota Tangerang Serta Pandangan Syariah Tentang Etika 

Konsumsi. AL-TASYREE: Jurnal Bisnis, Ekonomi, Dan Keuangan Syariah, 2(1), 

1–10. 

 

Mulyana, M. (2019). Manajemen Pemasaran. Materi Tutorial Online Ekma 4216 

Manajemen Pemasaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

99 

 

 
 
 
 
 
 

 
LAMPIRAN 



 

100 

 

Lampiran 1 

INSTRUMEN PENELITIAN 

 

PENGARUH PENGETAHUAN, KEMUDAHAN DAN RELIGIUSITAS 

TERHADAP MINAT PENGGUNAAN LINK AJA SYARIAH PADA 

GENERASI Z DI KAMPUS 

UNIVERSITAS RIAU MENURUT PERSPEKTIF EKONOMI SYARIAH 

 

Assalamu‟alaikum, Wr.Wb 

Terima kasih atas partisipasi saudara/I menjadi salah satu responden dan secara 

sukarela mengisi kuesioner ini. Kuesioner salah satu instrumen penelitian yang 

dilakukan oleh : 

 

Nama : OKTAVIA MILA DARNITA 

Nim 12120520372 

Program Studi : EKONOMI SYARIAH  

Fakultas : SYARIAH DAN HUKUM 

Untuk memenuhi tugas akhir penyelesaian Skripsi Program Sarjana. Maka 

peneliti telah merealisasikan penelitian skripsi yang berjudul : "Pengaruh 

Pengetahuan, Kemudahan Dan Religiusitas Terhadap Minat Penggunaan Link 

Aja Syariah Pada Generasi Z Di Kampus Universitas Riau Menurut Perspektif 

Ekonomi Syariah". untuk itu saya melakukan penyebaran kuesioner guna 

mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian. Mengingat penelitian ini hanya 

untuk keperluan akademik, maka peneliti berharap kepada responden dapat 

mengisinya secara objektif dan benar adanya agar kuesioner ini menghasilkan data 

yang valid dan akurat. 

Saya sangat menghargai waktu saudara/I untuk mengisi kuesioner ini dan 

menjamin kerahasiaan identitas saudara/I. Demikian kuesioner ini diberikan, mohon 

kiranya saudara/I mengisi seluruh pertanyaan dalam kuesioner ini. Atas bantuan dan 

kerjasamanya saya ucapkan terima kasih. 

Wa‟alaikumussalam, Wr. Wb. 

 

Peneliti, 

 

 

OKTAVIA MILA DARNITA 
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A. Penjelasan dan Petunjuk Pengisian Kuisioner: 

Isilah pernyataan kuesioner berikut ini sesuai dengan jawaban yang tersedia dan diberi 

tanda check list (√) pada kolom yang tersedia. Anda dapat memilih salah satu jawaban 

yang menurut anda paling tepat dengan keterangan sebagai berikut: 

SR = Sangat Rendah (0,00 – 0,199) 

R = Rendah (0,20 – 0,399) 

S = Sedang (0,40 – 0,599) 

K = Kuat (0,60 – 0,799) 

SK = Sangat Kuat (0,80 – 1,000) 

 

B. Identitas Kuisioner 

1. Nama : 

2. Jenis kelamin : 

3. Program Studi : 

4. Jurusan : 

 

C. Formulir Koesioner 

5. Pengetahuan (X1) 

No Indikator Pengetahuan (X1) Jawaban 
 Analytical thinking (AT) SR R S K SK 

1 Saya memahami fitur-fitur yang tersedia dalam aplikasi 

LinkAja Syariah dengan baik 

     

2 Saya dapat menganalisis manfaat penggunaan LinkAja 
Syariah dibandingkan aplikasi dompet digital lainnya 

     

3 Saya mampu menilai sejauh mana LinkAja Syariah 
mematuhi prinsip-prinsip ekonomi syariah 

     

 Conceptual thinking (CT) SR R S K SK 

1 Saya memiliki pemahaman konseptual tentang konsep 
ekonomi syariah yang diterapkan dalam LinkAja 

Syariah 

     

2 Saya dapat menjelaskan konsep syariah dalam layanan 
pembayaran digital seperti LinkAja Syariah 

     

3 Saya memahami pentingnya menjaga nilai-nilai syariah 
dalam penggunaan layanan keuangan digital 

     

 Expertise (EXP) SR R S K SK 

1 Saya menggunakan aplikasi LinkAja Syariah untuk 
transaksi sehari-hari 

     

2 Saya mampu menggunakan fitur-fitur aplikasi LinkAja 
Syariah secara efisien 
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3 Saya mengetahui solusi untuk mengatasi kendala teknis 
dalam penggunaan LinkAja Syariah 

     

 

6. Kemudahan (X2) 

No Indikator Kemudahan (X2) Jawaban 
 Kemudahan memperoleh Kenyamanan SR R S K SK 

1 Saya merasa aplikasi LinkAja Syariah mudah 
diakses kapan saja dan di mana saja 

     

2 Saya merasa fitur yang disediakan LinkAja Syariah 
memberikan kenyamanan saat digunakan 

     

3 Saya merasakan kenyamanan dalam menyelesaikan 
transaksi tanpa perlu bantuan orang lain 

     

4 Seberapa mudah Anda memahami cara 
menggunakan aplikasi LinkAja Syariah? 

     

 Ketersedian SR R S K SK 

1 Saya merasa aplikasi LinkAja Syariah selalu tersedia 
dan dapat diakses kapan saja 

     

2 Saya merasa jaringan aplikasi LinkAja Syariah jarang 
mengalami gangguan 

     

3 Saya merasa fitur-fitur di LinkAja Syariah tersedia dan 
berfungsi dengan baik setiap saat 

     

4 Apakah fasilitas atau akses untuk menggunakan 

LinkAja Syariah tersedia di tempat-tempat yang sering 
Anda kunjungi? 

     

5 Sejauh mana aplikasi LinkAja Syariah mudah diunduh 

dan diakses melalui perangkat Anda? 

     

 

7. Religiusitas (X3) 

No Indikator Religiusitas (X3) Jawaban 
 Keyakinan SR R S K SK 

1 Saya yakin bahwa penggunaan LinkAja Syariah sesuai 
dengan prinsip ekonomi syariah 

     

2 Saya percaya bahwa layanan LinkAja Syariah bebas 
dari unsur riba 

     

3 Saya merasa aman secara spiritual dalam menggunakan 
LinkAja Syariah 

     

4 Seberapa yakin Anda bahwa LinkAja Syariah telah 
sesuai dengan prinsip-prinsip syariah yang diawasi 

oleh otoritas keuangan Islam? 

     



 

103 

 

5 Seberapa percaya Anda bahwa penggunaan layanan 

berbasis syariah seperti LinkAja Syariah dapat 

memberikan keberkahan dalam kehidupan finansial 

Anda? 

     

 Praktik Keagamaan SR R S K SK 

1 Saya menggunakan LinkAja Syariah sebagai bagian 
dari komitmen saya terhadap prinsip-prinsip syariah 

     

     

2 Saya merasa penggunaan LinkAja Syariah membantu 
saya menjalankan nilai-nilai keagamaan dalam 

transaksi keuangan 

     

3 Saya menjadikan penggunaan layanan keuangan 
syariah sebagai bagian dari praktik ibadah dalam 

kehidupan sehari-hari 

     

4 Apakah Anda mempertimbangkan aspek syariah dalam 

setiap keputusan keuangan, seperti memilih layanan 
LinkAja Syariah? 

     

5 Seberapa sering Anda menggunakan produk atau 

layanan keuangan berbasis syariah sebagai bagian dari 
pengamalan nilai-nilai agama? 

     

 Pengalaman SR R S K SK 

1 Saya memiliki pengalaman positif saat menggunakan 
LinkAja Syariah untuk transaksi keuangan 

     

2 Saya pernah membandingkan pengalaman penggunaan 
LinkAja Syariah dengan layanan keuangan lainnya 

     

3 Saya merasa pengalaman menggunakan LinkAja 
Syariah membuat saya lebih percaya terhadap layanan 

keuangan syariah 

     

4 Seberapa sering Anda menggunakan layanan keuangan 
berbasis syariah, termasuk LinkAja Syariah? 

     

5 Seberapa sering Anda menggunakan layanan keuangan 
berbasis syariah, termasuk LinkAja Syariah? 

     

 Pengetahuan Agama SR R S K SK 

1 Saya memahami  pentingnya penggunaan  layanan 
keuangan syariah dalam kehidupan sehari-hari 

     

2 Saya mengetahui dasar hukum syariah yang melarang 
praktik riba dalam layanan keuangan 

     

3 Saya yakin bahwa layanan keuangan syariah 
mendukung nilai-nilai agama yang saya anut 

     

4 Apakah Anda merasa penting untuk memiliki pengetahuan 

tentang keuangan syariah sebelum menggunakan layanan 

seperti LinkAja Syariah? 

     

5 Seberapa sering Anda mencari informasi terkait produk 
keuangan syariah seperti LinkAja Syariah? 

     

 Konsekuensi/ Pengamalan SR R S K SK 
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1 Saya sering mengaplikasikan nilai-nilai agama dalam 
penggunaan LinkAja Syariah 

     

2 Pengamalan prinsip syariah dalam penggunaan 
LinkAja Syariah sangat penting bagi saya 

     

3 Saya merasa bahwa penggunaan LinkAja Syariah 
berkontribusi pada penerapan nilai-nilai keislaman 

dalam kehidupan sehari-hari 

     

4 LinkAja Syariah membantu saya untuk lebih 
menjaga etika dan moralitas dalam transaksi 
keuangan 

     

 

8. Penggunaan Link Aja Syariah (Y) 

No Indikator Penggunaan Link Aja Syariah (Y) Jawaban 
 Rasa ingin menggunakan SR R S K SK 

1 Saya memiliki keinginan yang kuat untuk 
menggunakan LinkAja Syariah 

     

2 Saya  cenderung  menggunakan  LinkAja  Syariah 
dibandingkan dengan platform keuangan lainnya 

     

3 Saya merasa percaya diri menggunakan LinkAja 
Syariah untuk transaksi keuangan 

     

4 Minat saya terhadap LinkAja Syariah sangat tinggi      

 Selalu menggunakan SR R S K SK 

1 Saya selalu menggunakan LinkAja Syariah untuk 
transaksi keuangan sehari-hari 

     

2 LinkAja Syariah adalah pilihan utama saya untuk 
Bertransaksi 

     

3 Saya secara rutin menggunakan LinkAja Syariah 

untuk  pembayaran yang  sesuai dengan  prinsip 
Syariah 

     

4 Saya tidak merasa perlu beralih ke aplikasi lain 

karena sudah nyaman menggunakan LinkAja 
Syariah 

     

5 Saya  merasa  puas  sehingga  terus  menggunakan 
LinkAja Syariah untuk berbagai kebutuhan transaksi 

     

 Berlanjut menggunakan dimasa yang akan datang. SR R S K SK 

1 Saya berencana untuk terus menggunakan LinkAja 
Syariah di masa depan 

     

2 Saya yakin akan tetap memilih LinkAja Syariah 

untuk kebutuhan transaksi keuangan di kemudian 
Hari 

     

3 LinkAja Syariah adalah aplikasi yang akan saya 
gunakan secara konsisten di masa mendatang 
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4. Saya percaya bahwa LinkAja Syariah akan menjadi 
solusi utama saya dalam transaksi keuangan syariah di 

masa depan 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

106 

 

Lampiran 2 

 
Pengetahuan (X1) 

 

TANGGAPAN RESPONDEN 

 

R X1.1 X1.
2 

X1.3 X1.
4 

X1.
5 

X1.
6 

X1.7 X1.
8 

X1.
9 

X1.1
0 

X1.1
1 

X1.1
2 

X1.1
3 

TX
1 

1. 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 

2. 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 40 

3. 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 37 

4. 3 3 4 4 2 3 4 3 3 3 4 2 3 41 

5. 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 45 

6. 3 3 3 4 3 1 3 3 3 4 2 3 3 38 

7. 4 5 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 48 

8. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 

9. 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 56 

10. 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 44 

11. 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 2 3 42 

12. 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 34 

13. 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 40 

14. 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 5 45 

15. 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 42 

16. 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 40 

17. 4 3 3 4 4 4 3 4 4 2 5 4 5 49 

18. 3 4 3 3 4 3 3 4 4 5 5 4 3 48 

19. 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 2 2 2 41 

20. 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 39 

21. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 51 

22. 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 43 

23. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

24. 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 46 

25. 3 3 4 3 3 4 4 4 5 4 4 4 4 49 

26. 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 

27. 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 47 

28. 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 41 

29. 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 2 42 
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30. 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 46 

31. 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 2 4 43 

32. 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 45 

33. 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 43 

34. 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 37 

35. 2 2 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 37 

36. 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 37 

37. 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 40 

38. 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 40 

39. 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 39 

40. 3 3 3 3 3 5 4 2 3 4 3 4 3 43 

41. 3 3 3 3 4 2 2 3 3 4 3 3 2 38 

42. 3 4 4 4 3 3 5 3 3 4 2 4 3 45 

43. 3 3 4 4 3 5 3 3 3 4 4 4 3 46 

44. 3 3 5 4 4 3 5 2 3 3 4 4 3 46 

45. 3 4 4 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 42 

46. 4 4 2 3 4 4 3 3 3 5 4 4 4 47 

47. 4 4 3 5 3 4 4 4 3 4 4 3 3 48 

48. 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 46 

49. 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 45 

50. 3 4 2 3 4 3 4 1 3 4 5 2 2 40 

51. 3 4 3 4 3 4 4 2 5 4 4 4 4 48 

52. 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 45 

53. 3 4 3 4 3 4 4 3 4 2 3 3 4 44 

54. 2 3 4 3 5 3 4 2 4 3 4 4 2 43 

55. 3 4 2 3 3 4 4 3 4 5 4 4 3 46 

56. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

57. 3 2 4 4 2 4 3 4 3 4 4 4 5 46 

58. 3 4 4 4 5 5 3 3 4 5 4 3 5 52 

59. 3 4 4 4 3 4 2 5 3 4 3 5 2 46 

60. 2 5 2 5 3 2 2 3 4 4 3 4 3 42 

61. 3 4 5 4 3 5 2 4 5 4 3 2 4 48 

62. 3 4 3 4 3 4 2 4 4 3 4 3 3 44 

63. 3 3 4 4 4 3 3 4 4 2 2 2 2 40 

64. 3 5 4 5 3 4 4 5 4 3 3 4 3 50 

65. 3 5 4 3 4 5 2 3 4 4 3 5 5 50 
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66. 3 3 4 4 2 4 4 3 3 4 5 4 2 45 

67. 3 4 3 5 3 4 4 3 4 4 3 4 5 49 

68. 2 5 2 1 2 2 3 4 4 3 3 4 1 36 

69. 3 4 4 4 5 5 5 3 3 5 4 4 3 52 

70. 3 4 2 5 4 3 3 5 5 4 3 5 4 50 

71. 3 4 5 3 3 4 5 4 3 4 5 3 4 5
0 

 

Kemudahan (X2) 

R X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 TX2 

1. 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

2. 4 3 3 3 3 3 3 3 25 

3. 4 4 3 3 2 4 2 3 25 

4. 3 4 2 4 4 4 4 4 29 

5. 4 4 4 4 4 4 5 4 33 

6. 3 3 2 3 4 3 3 2 23 

7. 4 3 3 3 4 4 5 5 31 

8. 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

9. 5 5 5 4 5 5 4 5 38 

10. 5 4 4 4 4 4 4 5 34 

11. 4 4 4 3 3 3 2 3 26 

12. 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

13. 4 3 3 3 3 2 3 3 24 

14. 4 3 4 4 3 3 3 4 28 

15. 3 3 3 3 4 4 4 4 28 

16. 3 4 4 4 3 3 3 4 28 

17. 5 4 5 5 4 5 5 4 37 

18. 4 4 4 3 4 4 3 4 30 

19. 5 4 4 4 4 4 4 4 33 

20. 4 4 3 3 3 4 3 3 27 

21. 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

22. 4 4 4 4 4 4 3 4 31 

23. 3 3 4 4 4 4 4 4 30 

24. 3 3 3 3 3 3 4 3 25 

25. 4 5 5 4 5 4 5 4 36 

26. 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

27. 4 4 4 3 3 3 3 4 28 
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28. 2 4 4 3 3 3 3 3 25 

29. 4 3 3 4 4 3 3 4 28 

30. 3 4 3 4 3 4 4 3 28 

31. 2 4 3 4 4 4 4 3 28 

32. 2 5 4 4 4 2 3 3 27 

33. 3 3 3 3 3 4 3 3 25 

34. 3 3 3 3 4 4 3 2 25 

35. 4 4 3 3 3 3 3 3 26 

36. 2 3 3 3 4 3 3 3 24 

37. 4 4 3 3 4 3 3 3 27 

38. 4 2 3 4 4 3 3 4 27 

39. 3 3 3 4 4 4 2 3 26 

40. 3 3 4 3 3 4 5 4 29 

41. 4 3 4 4 3 4 4 2 28 

42. 4 3 4 4 3 3 3 3 27 

43. 2 4 3 5 5 3 2 3 27 

44. 3 3 3 5 3 3 3 4 27 

45. 4 2 2 3 4 2 3 3 23 

46. 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

47. 3 3 4 4 4 3 4 3 28 

48. 3 5 3 4 4 3 3 5 30 

49. 2 4 4 4 4 2 2 3 25 

50. 5 3 2 4 4 3 2 2 25 

51. 5 4 3 4 2 3 3 4 28 

52. 3 4 3 3 3 4 3 4 27 

53. 2 3 4 4 2 3 4 5 27 

54. 1 3 2 4 3 4 3 2 22 

55. 3 5 3 3 3 3 4 4 28 

56. 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

57. 4 3 4 4 4 4 3 3 29 

58. 4 3 5 3 5 3 2 4 29 

59. 3 4 3 4 4 3 4 2 27 

60. 3 2 3 4 2 3 3 4 24 

61. 3 5 4 4 3 4 4 2 29 

62. 3 3 4 4 3 4 3 4 28 

63. 3 3 4 3 3 3 3 3 25 
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64. 4 5 4 3 4 4 4 4 32 

65. 2 3 4 4 5 4 4 5 31 

66. 1 4 3 3 3 4 3 3 24 

67. 3 2 3 4 5 4 2 3 26 

68. 4 4 3 1 4 4 2 3 25 

69. 3 2 3 3 4 4 4 4 27 

70. 3 3 4 3 3 3 4 4 27 

71. 4 4 4 3 5 3 4 3 30 
 

 

Religiusitas (X3) 

R X3.
1 

X3.
2 

X3.
3 

X3.
4 

X3.
5 

X3.
6 

X3.
7 

X3.
8 

X3.
9 

X3.1
0 

X3.1
1 

X3.1
2 

X3.1
3 

X3.1
4 

1
. 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

2
. 

3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 

3
. 

4 2 3 3 2 3 2 3 3 3 1 4 4 3 

4
. 

4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 

5
. 

4 3 3 4 5 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

6
. 

3 4 4 4 2 4 4 4 3 3 3 4 3 4 

7
. 

4 4 4 4 3 5 3 2 3 4 4 5 5 4 

8
. 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 

9
. 

5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 5 5 5 4 

10. 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 

11. 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 

12. 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

13. 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 

14. 3 3 4 4 1 4 3 3 3 4 4 4 3 3 

15. 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 

16. 3 3 4 5 4 3 5 4 4 4 4 3 3 3 

17. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 

18. 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 

19. 4 5 3 4 4 3 3 4 3 5 4 5 4 3 

20. 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 5 4 3 
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21. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

22. 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 

23. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 

24. 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 

25. 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 

26. 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 

27. 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 2 

28. 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 

29. 3 3 5 4 4 3 3 3 3 5 4 4 4 3 

30. 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 

31. 2 5 4 3 2 4 3 4 3 1 2 3 3 3 

32. 3 5 4 4 4 5 4 5 3 3 3 3 4 4 

33. 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 

34. 4 2 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 

35. 2 3 3 4 3 4 3 4 3 3 2 2 3 3 

36. 2 3 2 3 4 4 4 5 4 2 3 2 3 3 

37. 3 3 4 2 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 

38. 3 3 2 3 1 3 3 2 3 3 3 2 3 3 

39. 2 4 2 3 4 3 3 3 3 2 4 4 2 3 

40. 3 2 3 4 4 2 4 3 3 4 4 4 4 4 

41. 1 4 5 2 4 3 3 3 2 4 2 3 3 3 

42. 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 5 3 

43. 3 4 3 4 3 4 3 3 4 5 4 4 3 3 

44. 4 4 3 2 4 4 3 4 5 3 3 4 3 4 

45. 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 

46. 4 3 4 3 3 4 3 3 4 2 3 4 4 4 

47. 3 3 3 3 2 4 4 4 3 4 4 3 3 4 

48. 4 4 1 3 3 5 4 4 3 2 2 3 4 4 

49. 5 4 3 3 3 4 4 3 4 2 4 4 2 3 

50. 1 2 3 2 3 3 3 3 2 1 3 4 4 4 

51. 3 5 4 4 3 4 5 4 3 4 4 4 4 2 

52. 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 4 4 4 

53. 3 4 4 2 3 2 4 2 4 3 2 2 4 3 

54. 2 4 4 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 

55. 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 

56. 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 
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57. 2 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 5 3 4 

58. 3 4 4 3 4 4 4 3 3 5 5 3 2 4 

59. 4 4 2 3 3 5 3 5 5 4 2 4 3 2 

60. 4 3 2 3 3 4 4 2 3 4 3 2 3 4 

61. 1 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 

62. 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 4 4 3 

63. 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 

64. 4 4 3 5 5 3 5 3 3 4 4 5 2 3 

65. 2 5 3 2 2 3 5 4 3 2 4 3 2 1 

66. 3 3 4 4 3 4 3 5 3 4 4 3 4 3 

67. 3 5 4 3 4 4 4 2 4 4 3 3 4 3 

68. 2 3 4 3 4 2 3 4 4 4 4 3 3 4 

69. 2 3 3 2 2 3 4 5 3 4 2 3 3 3 

70. 4 5 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 4 4 

71. 3 4 3 4 5 4 4 3 3 4 4 4 5 4 
 

 

X3.15 X3.16 X3.17 X3.18 X3.19 X3.20 X3.21 X3.22 X3.23 TX3 

3 4 3 3 3 3 3 3 3 70 

3 2 2 3 3 3 3 3 3 65 

3 4 2 3 4 1 4 3 2 66 

4 3 3 4 4 3 4 5 4 83 

3 3 4 3 4 3 3 4 4 78 

4 5 2 1 4 3 4 4 3 79 

5 3 4 4 4 3 4 4 3 88 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 114 

4 4 4 5 5 5 5 5 4 101 

4 3 3 3 3 3 4 4 3 79 

4 3 3 3 3 3 3 4 4 70 

4 3 4 4 3 3 4 4 4 85 

3 2 3 3 3 3 3 3 3 69 

4 4 4 5 4 4 3 3 3 80 

3 4 4 4 3 4 3 3 3 76 

4 4 4 3 4 4 3 3 3 84 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 93 

4 3 4 5 3 4 4 5 5 92 

3 3 3 4 3 3 3 4 4 84 
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3 3 3 4 2 3 3 4 3 79 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 92 

4 3 3 4 3 4 3 4 4 82 

4 3 4 4 4 4 4 4 4 89 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 87 

4 4 5 5 5 4 5 4 5 106 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 70 

3 4 4 3 4 3 3 5 3 79 

4 4 4 4 3 3 4 3 3 80 

3 3 2 4 4 3 2 3 3 78 

3 5 5 3 3 4 4 4 4 80 

3 4 4 4 4 3 4 4 3 75 

3 3 2 3 4 4 5 3 3 84 

2 3 3 2 3 3 3 2 3 69 

3 4 3 3 3 3 4 3 4 77 

3 3 2 3 3 4 4 3 4 71 

3 4 4 3 4 3 3 3 3 74 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

3 3 4 3 3 3 3 3 4 66 

3 2 4 3 3 3 2 3 3 68 

3 4 4 3 4 3 2 3 3 77 

3 3 4 4 4 4 5 4 5 78 

3 3 4 4 3 3 1 3 4 73 

3 2 3 3 3 4 3 3 3 77 

3 4 4 1 3 3 2 3 2 75 

3 3 4 3 3 3 3 4 4 71 

4 3 4 3 2 5 4 3 3 79 

3 2 2 3 4 3 2 4 3 73 

3 5 5 3 4 4 3 3 4 80 

4 2 4 3 3 3 4 3 3 77 

5 4 3 4 3 4 5 4 3 73 

3 5 5 3 3 3 4 4 3 86 

2 3 3 3 3 3 4 3 4 74 

2 2 5 4 3 2 3 2 4 69 

3 2 3 4 5 3 4 4 4 73 

3 4 3 3 4 2 4 5 4 80 
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4 4 4 4 4 4 4 4 4 93 

4 4 3 2 4 4 3 3 3 79 

3 3 4 5 4 4 2 3 2 81 

3 4 4 4 3 3 4 3 3 80 

4 5 5 3 2 4 3 2 4 76 

3 3 4 5 3 4 4 3 4 81 

3 3 5 4 3 2 3 3 4 75 

4 4 4 4 3 3 3 4 4 84 

1 3 3 3 4 4 2 3 4 80 

2 4 4 4 4 2 3 4 5 73 

3 4 4 2 2 3 2 4 4 78 

2 4 4 2 4 5 4 3 2 80 

3 4 4 3 4 4 2 3 3 77 

3 4 4 3 3 4 4 4 5 76 

3 4 4 5 4 3 3 5 3 82 

3 3 2 4 4 5 5 3 3 86 

 

Penggunaan Link Aja Syariah (Y) 

R Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 TY 

1. 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 41 

2. 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 39 

3. 4 3 1 3 4 2 3 3 1 3 4 2 3 36 

4. 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 2 3 4 45 

5. 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 44 

6. 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 45 

7. 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 46 

8. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 

9. 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 59 

10 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 42 

11 4 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 4 39 

12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 41 

13 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 47 

14 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 44 

15 2 2 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 42 

16 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 44 

17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 53 
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18 4 3 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 54 

19 3 3 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 3 33 

20 3 3 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 32 

21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

22 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 44 

23 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 51 

24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 38 

25 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 59 

26 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 

27 4 4 4 3 3 3 4 5 5 5 5 3 5 53 

28 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 43 

29 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 41 

30 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 2 3 44 

31 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 47 

32 4 3 4 4 4 5 4 3 5 4 2 3 3 48 

33 3 3 2 4 4 3 3 2 4 3 3 3 3 40 

34 4 4 3 4 2 5 4 2 3 3 3 3 3 43 

35 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 1 3 3 41 

36 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 43 

37 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 37 

38 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 2 3 41 

39 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 2 4 44 

40 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 2 2 43 

41 3 3 3 3 4 5 3 3 2 4 3 3 3 42 

42 5 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 41 

43 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 44 

44 4 3 4 3 5 3 2 2 2 2 3 3 3 39 

45 1 4 3 4 4 3 2 2 1 5 3 2 1 35 

46 3 3 5 5 3 3 4 3 4 5 4 4 3 49 

47 2 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 2 2 41 

48 2 4 5 4 4 4 3 4 4 3 3 2 3 45 

49 4 5 4 3 3 5 4 4 3 4 3 3 4 49 

50 4 4 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 2 41 

51 4 4 4 4 4 5 3 3 3 4 4 4 4 50 

52 3 4 4 4 4 3 3 3 4 2 2 4 4 44 

53 4 3 2 3 3 2 3 2 3 2 4 3 2 36 

54 4 4 4 4 4 3 2 4 4 5 4 4 3 49 
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55 2 3 4 5 3 4 2 3 3 3 5 3 3 43 

56 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 51 

57 4 4 4 3 3 3 3 3 4 5 3 4 4 47 

58 4 3 4 4 3 4 4 3 2 4 4 4 3 46 

59 3 2 4 4 2 4 4 3 2 3 3 3 3 40 

60 5 4 3 4 4 3 2 2 3 3 3 4 3 43 

61 2 3 3 4 4 3 3 4 4 5 3 4 3 45 

62 2 3 4 4 4 2 3 5 4 3 4 3 2 43 

63 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 

64 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 2 45 

65 3 3 4 4 4 3 4 3 2 2 3 3 2 40 

66 3 4 5  3 1 2 3 4 5 4 3 3 40 

67 3 3 4 5 4 4 2 2 2 3 3 4 3 42 

68 2 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 2 4 43 

69 5 4 4 4 5 4 3 3 3 3 4 5 4 51 

70 4 4 4 4 3 2 3 3 4 4 5 4 3 47 

71 4 4 4 4 4 2 2 2 3 4 4 3 3 43 
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Lampiran 3 

Hasil Olah SPSS 

Descriptives 

Notes 

Output Created 
 

13-FEB-2025 20:57:24 

Comments 
  

Input Active Dataset DataSet1 

 
Filter <none> 

 
Weight <none> 

 
Split File <none> 

 
N of Rows in Working Data 

File 

107 

Missing Value Handling Definition of Missing User defined missing values 

are treated as missing. 

 
Cases Used All non-missing data are 

used. 

Syntax 
 

DESCRIPTIVES 

VARIABLES=TX1 TX2 TX3 

TY 

/STATISTICS=MEAN 

STDDEV MIN MAX. 

Resources Processor Time 00:00:00,00 

 
Elapsed Time 00:00:00,03 

 
Descriptive Statistics 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pengetahuan 71 34 65 44.46 5.218 

Kemudahan 71 22 40 28.10 3.590 

Religiusitas 71 65 114 79.34 8.750 

Penggunaan Link Aja 

Syariah 

71 32 65 44.15 5.835 

Valid N (listwise) 71 
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Correlations 
 

 Notes  

Output Created 
 

13-FEB-2025 20:58:06 

Comments 
  

Input Active Dataset DataSet1 

 
Filter <none> 

 
Weight <none> 

 
Split File <none> 

 

N of Rows in Working Data 

File 

107 

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values 

are treated as missing. 

Cases Used Statistics for each pair of 

variables are based on all the 

cases with valid data for that 

pair. 

Syntax CORRELATIONS 

/VARIABLES=X1.1 X1.2 

X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 

X1.8 X1.9 X1.10 X1.11 X1.12 

X1.13 TX1 

/PRINT=TWOTAIL NOSIG 

/MISSING=PAIRWISE. 

Resources  Processor Time  00:00:00,05  

 Elapsed Time 00:00:00,04 

 
Correlations 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 

X1.1 Pearson 

Correlation 

1 .314** .230 .291* .221 .309** .224 .289* 

Sig. (2-tailed) 
 

.008 .054 .014 .064 .009 .061 .014 

N 71 71 71 71 71 71 71 71 

X1.2 Pearson 

Correlation 

.314** 1 .116 .281* .175 .297* .073 .245* 

Sig. (2-tailed) .008 
 

.334 .018 .143 .012 .543 .039 
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N 71 71 71 71 71 71 71 71 

X1.3 Pearson 

Correlation 

.230 .116 1 .261* .115 .444** .350** .230 

Sig. (2-tailed) .054 .334 
 

.028 .338 .000 .003 .054 

N 71 71 71 71 71 71 71 71 

X1.4 Pearson 

Correlation 

.291* .281* .261* 1 .119 .254* .143 .329** 

Sig. (2-tailed) .014 .018 .028 
 

.323 .032 .234 .005 

N 71 71 71 71 71 71 71 71 

X1.5 Pearson 

Correlation 

.221 .175 .115 .119 1 .190 .153 -.003 

 
Sig. (2-tailed) .064 .143 .338 .323 

 
.113 .202 .982 

N 71 71 71 71 71 71 71 71 

X1.6 Pearson 

Correlation 

.309** .297* .444** .254* .190 1 .204 .181 

Sig. (2-tailed) .009 .012 .000 .032 .113 
 

.088 .131 

N 71 71 71 71 71 71 71 71 

X1.7 Pearson 

Correlation 

.224 .073 .350** .143 .153 .204 1 -.086 

Sig. (2-tailed) .061 .543 .003 .234 .202 .088 
 

.477 

N 71 71 71 71 71 71 71 71 

X1.8 Pearson 

Correlation 

.289* .245* .230 .329** -.003 .181 -.086 1 

Sig. (2-tailed) .014 .039 .054 .005 .982 .131 .477 
 

N 71 71 71 71 71 71 71 71 

X1.9 Pearson 

Correlation 

.180 .402** .090 .219 .258* .229 .069 .375** 

Sig. (2-tailed) .133 .001 .456 .067 .030 .055 .568 .001 

N 71 71 71 71 71 71 71 71 

X1.10 Pearson 

Correlation 

.183 .412** .083 .141 .219 .376** .160 .060 

Sig. (2-tailed) .126 .000 .492 .240 .066 .001 .183 .620 

N 71 71 71 71 71 71 71 71 

X1.11 Pearson 

Correlation 

.307** .203 .174 .098 .181 .361** .272* .069 
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Sig. (2-tailed) .009 .089 .147 .418 .131 .002 .022 .568 

N 71 71 71 71 71 71 71 71 

X1.12 Pearson 

Correlation 

.137 .373** .104 .233 .216 .327** .162 .299* 

Sig. (2-tailed) .254 .001 .389 .051 .071 .005 .178 .011 

N 71 71 71 71 71 71 71 71 

X1.13 Pearson 

Correlation 

.378** .107 .210 .363** .201 .438** .094 .246* 

Sig. (2-tailed) .001 .373 .079 .002 .094 .000 .436 .039 

N 71 71 71 71 71 71 71 71 

Pengetahua 

n 

Pearson 

Correlation 

.568** .569** .501** .538** .428** .682** .411** .457** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 71 71 71 71 71 71 71 71 
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Correlations 

X1.9 X1.10 X1.11 X1.12 X1.13 Pengetahuan 

X1.1 Pearson Correlation .180 .183 .307** .137 .378** .568** 

Sig. (2-tailed) .133 .126 .009 .254 .001 .000 

N 71 71 71 71 71 71 

X1.2 Pearson Correlation .402** .412** .203 .373** .107 .569** 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .089 .001 .373 .000 

N 71 71 71 71 71 71 

X1.3 Pearson Correlation .090 .083 .174 .104 .210 .501** 

Sig. (2-tailed) .456 .492 .147 .389 .079 .000 

N 71 71 71 71 71 71 

X1.4 Pearson Correlation .219 .141 .098 .233 .363** .538** 

Sig. (2-tailed) .067 .240 .418 .051 .002 .000 

N 71 71 71 71 71 71 

X1.5 Pearson Correlation .258* .219 .181 .216 .201 .428** 

Sig. (2-tailed) .030 .066 .131 .071 .094 .000 

N 71 71 71 71 71 71 

X1.6 Pearson Correlation .229 .376** .361** .327** .438** .682** 

Sig. (2-tailed) .055 .001 .002 .005 .000 .000 

N 71 71 71 71 71 71 

X1.7 Pearson Correlation .069 .160 .272* .162 .094 .411** 

Sig. (2-tailed) .568 .183 .022 .178 .436 .000 

N 71 71 71 71 71 71 

X1.8 Pearson Correlation .375** .060 .069 .299* .246* .457** 

Sig. (2-tailed) .001 .620 .568 .011 .039 .000 

N 71 71 71 71 71 71 

X1.9 Pearson Correlation 1 .178 .130 .291* .318** .522** 

Sig. (2-tailed) .137 .281 .014 .007 .000 

N 71 71 71 71 71 71 

X1.10 Pearson Correlation .178 1 .314** .388** .142 .532** 

Sig. (2-tailed) .137 
 

.008 .001 .236 .000 

N 71 71 71 71 71 71 

X1.11 Pearson Correlation .130 .314** 1 .261* .294* .533** 

Sig. (2-tailed) .281 .008 
 

.028 .013 .000 

N 71 71 71 71 71 71 
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X1.12 Pearson Correlation .291* .388** .261* 1 .221 .583** 

Sig. (2-tailed) .014 .001 .028 
 

.064 .000 

 
N 71 71 71 71 71 71 
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X1.13 Pearson Correlation .318** .142 .294* .221 1 .596** 

Sig. (2-tailed) .007 .236 .013 .064 
 

.000 

N 71 71 71 71 71 71 

Pengetahuan Pearson Correlation .522** .532** .533** .583** .596** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 
 

N 71 71 71 71 71 71 

 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Correlations 
 

Notes 

Output Created 13-FEB-2025 20:58:35 

Comments 
 

Input Active Dataset DataSet1 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data 

File 

107 

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values 

are treated as missing. 

Cases Used Statistics for each pair of 

variables are based on all the 

cases with valid data for that 

pair. 

Syntax CORRELATIONS 

/VARIABLES=X2.1 X2.2 

X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 

X2.8 TX2 

/PRINT=TWOTAIL NOSIG 

/MISSING=PAIRWISE. 

Resources Processor Time 00:00:00,02 

Elapsed Time 00:00:00,04 
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Correlations 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 

X2.1 Pearson Correlation 1 .159 .300* .052 .163 

Sig. (2-tailed) 
 

.184 .011 .664 .174 

N 71 71 71 71 71 

X2.2 Pearson Correlation .159 1 .377** .118 .158 

Sig. (2-tailed) .184 
 

.001 .328 .187 

N 71 71 71 71 71 

X2.3 Pearson Correlation .300* .377** 1 .271* .251* 

Sig. (2-tailed) .011 .001 
 

.022 .035 

N 71 71 71 71 71 

X2.4 Pearson Correlation .052 .118 .271* 1 .208 

Sig. (2-tailed) .664 .328 .022 
 

.082 

N 71 71 71 71 71 

X2.5 Pearson Correlation .163 .158 .251* .208 1 

Sig. (2-tailed) .174 .187 .035 .082 
 

N 71 71 71 71 71 

X2.6 Pearson Correlation .226 .235* .296* .181 .256* 

Sig. (2-tailed) .059 .049 .012 .130 .031 

N 71 71 71 71 71 

X2.7 Pearson Correlation .163 .239* .374** .237* .158 

Sig. (2-tailed) .174 .044 .001 .047 .187 

N 71 71 71 71 71 

X2.8 Pearson Correlation .265* .173 .439** .231 .167 

Sig. (2-tailed) .026 .149 .000 .053 .164 

N 71 71 71 71 71 

Kemudahan Pearson Correlation .536** .530** .707** .464** .500** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 

N 71 71 71 71 71 

 
Correlations 

X2.6 X2.7 X2.8 Kemudahan 

X2.1 Pearson Correlation .226 .163 .265* .536** 

Sig. (2-tailed) .059 .174 .026 .000 

N 71 71 71 71 

X2.2 Pearson Correlation .235* .239* .173 .530** 

Sig. (2-tailed) .049 .044 .149 .000 

N 71 71 71 71 

X2.3 Pearson Correlation .296* .374** .439** .707** 

Sig. (2-tailed) .012 .001 .000 .000 

N 71 71 71 71 
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X2.4 Pearson Correlation .181 .237* .231 .464** 

Sig. (2-tailed) .130 .047 .053 .000 

N 71 71 71 71 

X2.5 Pearson Correlation .256* .158 .167 .500** 

Sig. (2-tailed) .031 .187 .164 .000 

N 71 71 71 71 

X2.6 Pearson Correlation 1 .449** .282* .611** 

Sig. (2-tailed) 
 

.000 .017 .000 

N 71 71 71 71 

X2.7 Pearson Correlation .449** 1 .418** .654** 

Sig. (2-tailed) .000 
 

.000 .000 

N 71 71 71 71 

X2.8 Pearson Correlation .282* .418** 1 .647** 

Sig. (2-tailed) .017 .000 
 

.000 

N 71 71 71 71 

Kemudahan Pearson Correlation .611** .654** .647** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 
 

N 71 71 71 71 
 

 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Correlations 
 

Notes 

Output Created 13-FEB-2025 20:58:57 

Comments 
 

Input Active Dataset DataSet1 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data 

File 

107 

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values 

are treated as missing. 
 

Cases Used Statistics for each pair of 

variables are based on all the 

cases with valid data for that 

pair. 

Syntax CORRELATIONS 

 /VARIABLES=X3.1 X3.2 

 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 

 X3.8 X3.9 X3.10 X3.11 X3.12 

 X3.13 X3.14 X3.15 X3.16 
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 X3.17 X3.18 X3.19 X3.20 

 X3.21 X3.22 X3.23 TX3 

 /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

 /MISSING=PAIRWISE. 

Resources  Processor Time  00:00:00,02  

 Elapsed Time 00:00:00,16 

 
Correlations 

l X3. 

2 

X3. 

3 

X3. 

4 

X3. 

5 

X3. 

6 

X3. 

7 

X3. 

8 

X3. 

9 

X3. 

10 

X3. 

11 

X3. 

12 

X3. 

13 

X3. 

14 

X3. 

15 

X3. 

16 

X3.1 Pearson 

Correlatio 

n 

1 .23 

3 

.03 

7 

.32 

1** 

.28 

2* 

.29 

0* 

.19 

3 

.08 

0 

.45 

9** 

.31 

1** 

.28 

9* 

.33 

4** 

.27 

3* 

.20 

0 

.26 

4* 

.13 

9 

Sig. (2- 

tailed) 

 
.05 

1 

.75 

7 

.00 

6 

.01 

7 

.01 

4 

.10 

6 

.50 

8 

.00 

0 

.00 

8 

.01 

5 

.00 

4 

.02 

1 

.09 

4 

.02 

6 

.24 

7 

N 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 

X3.2 Pearson 

Correlatio 

n 

.23 

3 

1 .22 

7 

.19 

9 

.24 

5* 

.32 

2** 

.33 

3** 

.19 

5 

.29 

0* 

.08 

4 

.20 

0 

.26 

5* 

.10 

4 

- 

.11 

5 

- 

.03 

1 

.13 

0 

Sig. (2- 

tailed) 

.05 

1 

 
.05 

7 

.09 

5 

.03 

9 

.00 

6 

.00 

5 

.10 

4 

.01 

4 

.48 

5 

.09 

5 

.02 

5 

.38 

9 

.34 

1 

.79 

8 

.28 

0 

N 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 

X3.3 Pearson 

Correlatio 

n 

.03 

7 

.22 

7 

1 .23 

1 

.24 

1* 

- 

.00 

9 

.16 

1 

.14 
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.17 

6 

.33 

2** 

.37 

0** 

.28 

9* 

.36 

6** 

.18 

7 

.28 

6* 

.01 

1 

Sig. (2- 

tailed) 

.75 

7 

.05 

7 
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.94 
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3 
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5 

.00 

2 

.01 

4 

.00 

2 

.11 

8 

.01 

6 

.92 

4 

N 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 

X3.4 Pearson 

Correlatio 

n 

.32 

1** 

.19 
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.23 

1 

1 .40 

5** 

.26 

8* 

.31 

5** 
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.06 
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tailed) 
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2 
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.00 
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.09 

3 

.00 

1 

.00 

0 

.00 

0 

.04 

2 

.60 

1 

.02 

7 

.31 

7 

N 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 

X3.5 Pearson 

Correlatio 

n 

.28 

2* 

.24 

5* 

.24 

1* 

.40 

5** 

1 .07 
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.33 
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.31 
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.38 

7** 

.31 
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.25 
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6 

.00 

6 

Sig. (2- 

tailed) 

.01 

7 

.03 

9 

.04 

3 

.00 

0 

 
.54 

4 

.00 

5 

.07 

5 

.00 

3 

.00 

7 

.00 

1 

.00 

7 

.04 

6 

.03 

0 

.47 

5 

.95 

8 

N 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 
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X3.6 Pearson 

Correlatio 

n 

.29 

0* 

.32 

2** 

- 

.00 
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.26 

8* 

.07 

3 

1 .20 
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.29 
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.25 

6* 

.03 
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.15 

9 

.13 
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.21 
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.34 

8** 

.26 

6* 

Sig. (2- 

tailed) 

.01 

4 

.00 

6 

.94 

3 

.02 

4 

.54 

4 

 
.08 

4 

.01 

4 

.03 

1 

.75 

7 

.76 

0 

.18 

6 

.25 

1 

.07 

6 

.00 

3 

.02 

5 

N 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 

X3.7 Pearson 

Correlatio 

n 

.19 

3 

.33 

3** 

.16 
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.31 

5** 

.33 

1** 

.20 

7 

1 .30 
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.24 
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.14 
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.24 
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.07 
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.07 

5 
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.25 

5* 

Sig. (2- 

tailed) 
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.00 

5 

.17 
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.00 
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.08 

4 

 
.00 

9 

.04 

0 

.24 

1 

.00 

1 

.04 

0 

.55 

8 

.53 

3 

.94 

6 

.03 

2 

N 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 

X3.8 Pearson 

Correlatio 

n 

.08 

0 

.19 

5 

.14 

4 

.16 

9 

.21 

3 

.29 

2* 

.30 

6** 

1 .31 

9** 

.14 

5 

.16 

8 

.24 

0* 

.06 

4 

.03 

9 

.16 

0 

.38 

7** 
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tailed) 

.50 

8 
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2 

.15 

8 

.07 

5 

.01 

4 

.00 

9 

 
.00 

7 

.22 

9 

.16 

2 

.04 

4 

.59 

5 

.74 

8 

.18 

2 

.00 

1 

N 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 

X3.9 Pearson 

Correlatio 

n 

.45 

9** 

.29 

0* 

.17 

6 

.20 

1 

.34 

9** 

.25 

6* 

.24 

4* 

.31 

9** 

1 .20 

0 

.17 

0 

.23 

6* 

.20 

6 

.14 

1 

.21 

0 

.10 

6 

Sig. (2- 

tailed) 

.00 

0 

.01 

4 

.14 

3 

.09 

3 

.00 

3 

.03 

1 

.04 

0 

.00 

7 

 
.09 

4 

.15 

7 

.04 

8 

.08 

5 

.24 

1 

.07 

8 

.37 

9 

N 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 

X3.10 Pearson 

Correlatio 

n 

.31 

1** 

.08 

4 

.33 

2** 

.39 

6** 

.31 

9** 

.03 

7 

.14 

1 

.14 

5 

.20 

0 

1 .43 

6** 

.27 

1* 

.23 

9* 

.09 

3 

.10 

4 

.10 

6 

 
Sig. (2- 

tailed) 

.00 

8 

.48 

5 

.00 

5 

.00 

1 

.00 

7 

.75 

7 

.24 

1 

.22 

9 

.09 

4 

 
.00 

0 

.02 

2 

.04 

4 

.44 

0 

.38 

7 

.37 

8 

N 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 

X3.11 Pearson 

Correlatio 

n 

.28 

9* 

.20 

0 

.37 

0** 

.41 

2** 

.38 

7** 

.03 

7 

.37 

9** 

.16 

8 

.17 

0 

.43 

6** 

1 .44 

1** 

.12 

3 

.15 

3 

.29 

0* 

- 

.00 

3 

Sig. (2- 

tailed) 

.01 

5 

.09 

5 

.00 

2 

.00 

0 

.00 

1 

.76 

0 

.00 

1 

.16 

2 

.15 

7 

.00 

0 

 
.00 

0 

.30 

7 

.20 

2 

.01 

4 

.97 

8 

N 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 

X3.12 Pearson 

Correlatio 

n 

.33 

4** 

.26 

5* 

.28 

9* 

.40 

8** 

.31 

8** 

.15 

9 

.24 

4* 

.24 

0* 

.23 

6* 

.27 

1* 

.44 

1** 

1 .31 

2** 

.22 

5 

.28 

6* 

.11 

4 

Sig. (2- 

tailed) 

.00 

4 

.02 

5 

.01 

4 

.00 

0 

.00 

7 

.18 

6 

.04 

0 

.04 

4 

.04 

8 

.02 

2 

.00 

0 

 
.00 

8 

.05 

9 

.01 

5 

.34 

5 

N 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 
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X3.13 Pearson 

Correlatio 

n 

.27 

3* 

.10 

4 

.36 

6** 

.24 

2* 

.23 

8* 

.13 

8 

.07 

1 

.06 

4 

.20 

6 

.23 

9* 

.12 

3 

.31 

2** 

1 .30 

5** 

.28 

5* 

.11 

0 

Sig. (2- 

tailed) 

.02 

1 

.38 

9 

.00 

2 

.04 

2 

.04 

6 

.25 

1 

.55 

8 

.59 

5 

.08 

5 

.04 

4 

.30 

7 

.00 

8 

 
.01 

0 

.01 

6 

.36 

1 

N 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 

X3.14 Pearson 

Correlatio 

n 

.20 

0 

- 

.11 

5 

.18 

7 

.06 

3 

.25 

8* 

.21 

2 

.07 

5 

.03 

9 

.14 

1 

.09 

3 

.15 

3 

.22 

5 

.30 

5** 

1 .39 

3** 

.11 

9 

Sig. (2- 

tailed) 

.09 

4 

.34 

1 

.11 

8 

.60 

1 

.03 

0 

.07 

6 

.53 

3 

.74 

8 

.24 

1 

.44 

0 

.20 

2 

.05 

9 

.01 

0 

 
.00 

1 

.32 

4 

N 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 

X3.15 Pearson 

Correlatio 

n 

.26 

4* 

- 

.03 

1 

.28 

6* 

.26 

3* 
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8** 

.00 

8 
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0 
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0* 

.28 
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1 
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tailed) 
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8 
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6 
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7 

.47 

5 

.00 

3 

.94 

6 

.18 

2 

.07 

8 

.38 

7 

.01 

4 

.01 

5 

.01 

6 

.00 

1 

 
.05 

3 

N 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 

X3.16 Pearson 

Correlatio 

n 
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9 
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1 
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1 
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.00 

3 

.46 

4 

.43 

1 

.02 

7 

.02 

4 

.01 

7 

.70 

6 

.00 

1 

.09 

3 

N 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 

X3.23 Pearson 

Correlatio 

n 

.07 

4 

.10 

0 

.15 

2 

.04 

9 

.12 

1 

- 

.03 

6 

.28 

8* 

.19 

9 

.08 

2 

.04 

9 

.02 

0 

- 

.00 

7 

.18 

2 

- 

.02 

0 

.10 

0 

.05 

5 

 
Sig. (2- 

tailed) 

.54 

0 

.40 

8 

.20 

4 

.68 

5 

.31 

5 

.76 

5 

.01 

5 

.09 

6 

.49 

7 

.68 

7 

.87 

1 

.95 

7 

.12 

8 

.86 

7 

.40 

7 

.65 

1 

N 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 

Religi 

usitas 

Pearson 

Correlatio 

n 

.51 

2** 

.48 

7** 

.52 

9** 

.53 

4** 

.55 

2** 

.44 

3** 

.51 

4** 

.45 

4** 

.50 

9** 

.44 

8** 

.54 

5** 

.56 

6** 

.51 

3** 

.35 

4** 

.52 

9** 

.38 

0** 

Sig. (2- 

tailed) 

.00 

0 

.00 

0 

.00 

0 

.00 

0 

.00 

0 

.00 

0 

.00 

0 

.00 

0 

.00 

0 

.00 

0 

.00 

0 

.00 

0 

.00 

0 

.00 

2 

.00 

0 

.00 

1 

N 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 
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Correlations 

 

 
X3.17 

 

 
X3.18 

 

 
X3.19 

 

 
X3.20 

 

 
X3.21 

 

 
X3.22 

 

 
X3.23 

Religiusita 

s 

X3.1 Pearson 

Correlation 

.167 .128 .134 .081 .120 .217 .074 .512** 

Sig. (2-tailed) .164 .286 .265 .503 .319 .068 .540 .000 

N 71 71 71 71 71 71 71 71 

X3.2 Pearson 

Correlation 

.237* .219 .337** .283* .271* .261* .100 .487** 

Sig. (2-tailed) .046 .066 .004 .017 .022 .028 .408 .000 

N 71 71 71 71 71 71 71 71 

X3.3 Pearson 

Correlation 

.043 .356** .362** .236* .295* .351** .152 .529** 

Sig. (2-tailed) .720 .002 .002 .048 .012 .003 .204 .000 

N 71 71 71 71 71 71 71 71 

X3.4 Pearson 

Correlation 

-.074 .134 .272* .345** .067 .164 .049 .534** 

Sig. (2-tailed) .541 .266 .022 .003 .578 .171 .685 .000 

N 71 71 71 71 71 71 71 71 

X3.5 Pearson 

Correlation 

.095 .177 .264* .404** .155 .129 .121 .552** 

Sig. (2-tailed) .432 .140 .026 .000 .197 .283 .315 .000 

N 71 71 71 71 71 71 71 71 

X3.6 Pearson 

Correlation 

.154 .080 .174 .287* .351** .158 -.036 .443** 

Sig. (2-tailed) .200 .505 .147 .015 .003 .190 .765 .000 

N 71 71 71 71 71 71 71 71 

X3.7 Pearson 

Correlation 

.288* .117 .309** .277* .225 .030 .288* .514** 

 
Sig. (2-tailed) .015 .332 .009 .019 .059 .805 .015 .000 

N 71 71 71 71 71 71 71 71 

X3.8 Pearson 

Correlation 

.033 .013 .234* .150 .220 .346** .199 .454** 

Sig. (2-tailed) .786 .912 .049 .211 .065 .003 .096 .000 

N 71 71 71 71 71 71 71 71 

X3.9 Pearson 

Correlation 

.351** .171 .142 .240* .101 .088 .082 .509** 

Sig. (2-tailed) .003 .153 .237 .044 .403 .464 .497 .000 

N 71 71 71 71 71 71 71 71 

X3.10 Pearson 

Correlation 

.038 .204 .092 .246* -.127 .095 .049 .448** 
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Sig. (2-tailed) .754 .087 .445 .038 .292 .431 .687 .000 

N 71 71 71 71 71 71 71 71 

X3.11 Pearson 

Correlation 

.106 .273* .212 .342** -.080 .263* .020 .545** 

Sig. (2-tailed) .378 .021 .076 .003 .505 .027 .871 .000 

N 71 71 71 71 71 71 71 71 

X3.12 Pearson 

Correlation 

.025 .202 .217 .148 .231 .269* -.007 .566** 

Sig. (2-tailed) .838 .091 .070 .219 .052 .024 .957 .000 

N 71 71 71 71 71 71 71 71 

X3.13 Pearson 

Correlation 

.112 .355** .141 .214 .320** .282* .182 .513** 

Sig. (2-tailed) .350 .002 .241 .072 .007 .017 .128 .000 

N 71 71 71 71 71 71 71 71 

X3.14 Pearson 

Correlation 

-.045 .085 .126 .337** .208 .046 -.020 .354** 

Sig. (2-tailed) .711 .481 .293 .004 .081 .706 .867 .002 

N 71 71 71 71 71 71 71 71 

X3.15 Pearson 

Correlation 

.146 .300* .123 .299* .402** .396** .100 .529** 

Sig. (2-tailed) .225 .011 .307 .011 .001 .001 .407 .000 

N 71 71 71 71 71 71 71 71 

X3.16 Pearson 

Correlation 

.393** -.067 .183 .197 .200 .201 .055 .380** 

Sig. (2-tailed) .001 .576 .126 .100 .094 .093 .651 .001 

 
N 71 71 71 71 71 71 71 71 

 

X3.17 Pearson 

Correlation 

1 .285* -.002 .157 .008 .081 .319** .354** 

Sig. (2-tailed) 
 

.016 .989 .191 .948 .504 .007 .002 

N 71 71 71 71 71 71 71 71 

X3.18 Pearson 

Correlation 

.285* 1 .287* .203 .276* .341** .361** .503** 

Sig. (2-tailed) .016 
 

.015 .090 .020 .004 .002 .000 

N 71 71 71 71 71 71 71 71 

X3.19 Pearson 

Correlation 

-.002 .287* 1 .191 .269* .359** .077 .486** 

Sig. (2-tailed) .989 .015 
 

.111 .023 .002 .521 .000 

N 71 71 71 71 71 71 71 71 

X3.20 Pearson 

Correlation 

.157 .203 .191 1 .330** .063 .109 .548** 

Sig. (2-tailed) .191 .090 .111 
 

.005 .602 .366 .000 
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N 71 71 71 71 71 71 71 71 

X3.21 Pearson 

Correlation 

.008 .276* .269* .330** 1 .349** .258* .488** 

Sig. (2-tailed) .948 .020 .023 .005 
 

.003 .030 .000 

N 71 71 71 71 71 71 71 71 

X3.22 Pearson 

Correlation 

.081 .341** .359** .063 .349** 1 .391** .528** 

Sig. (2-tailed) .504 .004 .002 .602 .003 
 

.001 .000 

N 71 71 71 71 71 71 71 71 

X3.23 Pearson 

Correlation 

.319** .361** .077 .109 .258* .391** 1 .351** 

Sig. (2-tailed) .007 .002 .521 .366 .030 .001 
 

.003 

N 71 71 71 71 71 71 71 71 

Religiusita 

s 

Pearson 

Correlation 

.354** .503** .486** .548** .488** .528** .351** 1 

Sig. (2-tailed) .002 .000 .000 .000 .000 .000 .003 
 

N 71 71 71 71 71 71 71 71 
 

 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 
Correlations 

 

Notes  

Output Created 13-FEB-2025 20:59:54 
 

Comments 
 

Input Active Dataset DataSet1 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data 

File 

107 

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values 

are treated as missing. 
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Cases Used Statistics for each pair of 

variables are based on all the 

cases with valid data for that 

pair. 

Syntax CORRELATIONS 

/VARIABLES=Y1 Y2 Y3 Y4 

Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 

Y12 Y13 TY 

/PRINT=TWOTAIL NOSIG 

/MISSING=PAIRWISE. 

Resources Processor Time 00:00:00,02 

Elapsed Time 00:00:00,04 

 
 

 
Correlations 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 

Y1 Pearson 

Correlation 

1 .391** .062 .128 .129 .207 .256* .118 

  
.001 .607 .290 .285 .084 .031 .326 

 
71 71 71 70 71 71 71 71 

Y2 
 

.391** 1 .286* .245* .239* .209 .148 .160 

 
.001 

 
.015 .041 .044 .081 .218 .183 

 
71 71 71 70 71 71 71 71 

Y3 
 

.062 .286* 1 .394** .147 .194 .155 .317** 

Sig. (2-tailed) .607 .015 
 

.001 .220 .105 .198 .007 

N 71 71 71 70 71 71 71 71 

Y4 Pearson 

Correlation 

.128 .245* .394** 1 .372** .261* .249* .168 

Sig. (2-tailed) .290 .041 .001 
 

.002 .029 .038 .166 

N 70 70 70 70 70 70 70 70 

Y5 
 

.129 .239* .147 .372** 1 .311** .340** .377** 

 
.285 .044 .220 .002 

 
.008 .004 .001 

 
71 71 71 70 71 71 71 71 

Y6 Pearson 

Correlation 

.207 .209 .194 .261* .311** 1 .527** .258* 

Sig. (2-tailed) .084 .081 .105 .029 .008 
 

.000 .030 

N 71 71 71 70 71 71 71 71 
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Y7 Pearson 

Correlation 

.256* .148 .155 .249* .340** .527** 1 .524** 

Sig. (2-tailed) .031 .218 .198 .038 .004 .000 
 

.000 

 
71 71 71 70 71 71 71 71 

Y8 
 

.118 .160 .317** .168 .377** .258* .524** 1 

 
.326 .183 .007 .166 .001 .030 .000 

 

 
71 71 71 70 71 71 71 71 

Y9 Pearson 

Correlation 

.205 .265* .347** .186 .302* .192 .430** .602** 

Sig. (2-tailed) .086 .026 .003 .123 .010 .108 .000 .000 

N 71 71 71 70 71 71 71 71 

Y10 Pearson 

Correlation 

.118 .355** .305** .202 .208 .163 .266* .405** 

Sig. (2-tailed) .328 .002 .010 .093 .082 .175 .025 .000 

 
71 71 71 70 71 71 71 71 

Y11 
 

.197 .289* .160 .291* .154 -.013 .148 .413** 

 
.100 .015 .184 .015 .201 .917 .219 .000 

 
71 71 71 70 71 71 71 71 

Y12 
 

.340** .040 .269* .390** .267* .232 .216 .246* 

 
.004 .743 .023 .001 .024 .052 .070 .039 

N 71 71 71 70 71 71 71 71 

Y13 Pearson 

Correlation 

.427** .230 .210 .157 .232 .267* .400** .384** 

 

 
Sig. (2-tailed) .000 .054 .079 .194 .051 .024 .001 .001 

N 71 71 71 70 71 71 71 71 

Penggunaan Link 

Aja Syariah 

Pearson 

Correlation 

.490** .487** .486** .516** .552** .540** .651** .683** 

 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

 
71 71 71 70 71 71 71 71 

 
Correlations 

 
 

 
Y9 

 
 

 
Y10 

 
 

 
Y11 

 
 

 
Y12 

 
 

 
Y13 

Penggunaan 

Link Aja 

Syariah 

Y1 Pearson 

Correlation 

.205 .118 .197 .340** .427** .490** 

Sig. (2-tailed) .086 .328 .100 .004 .000 .000 

N 71 71 71 71 71 71 
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Y2 Pearson 

Correlation 

.265* .355** .289* .040 .230 .487** 

Sig. (2-tailed) .026 .002 .015 .743 .054 .000 

N 71 71 71 71 71 71 

Y3 Pearson 

Correlation 

.347** .305** .160 .269* .210 .486** 

Sig. (2-tailed) .003 .010 .184 .023 .079 .000 

N 71 71 71 71 71 71 

Y4 Pearson 

Correlation 

.186 .202 .291* .390** .157 .516** 

Sig. (2-tailed) .123 .093 .015 .001 .194 .000 

N 70 70 70 70 70 70 

Y5 Pearson 

Correlation 

.302* .208 .154 .267* .232 .552** 

Sig. (2-tailed) .010 .082 .201 .024 .051 .000 

N 71 71 71 71 71 71 

Y6 Pearson 

Correlation 

.192 .163 -.013 .232 .267* .540** 

Sig. (2-tailed) .108 .175 .917 .052 .024 .000 

N 71 71 71 71 71 71 

Y7 Pearson 

Correlation 

.430** .266* .148 .216 .400** .651** 

Sig. (2-tailed) .000 .025 .219 .070 .001 .000 

N 71 71 71 71 71 71 
 

Y8 Pearson 

Correlation 

.602** .405** .413** .246* .384** .683** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .039 .001 .000 

N 71 71 71 71 71 71 

Y9 Pearson 

Correlation 

1 .431** .274* .312** .410** .674** 

Sig. (2-tailed) 
 

.000 .021 .008 .000 .000 

N 71 71 71 71 71 71 

Y10 Pearson 

Correlation 

.431** 1 .427** .304* .270* .588** 

Sig. (2-tailed) .000 
 

.000 .010 .023 .000 

N 71 71 71 71 71 71 

Y11 Pearson 

Correlation 

.274* .427** 1 .287* .146 .495** 

Sig. (2-tailed) .021 .000 
 

.015 .225 .000 

N 71 71 71 71 71 71 
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Y12 Pearson 

Correlation 

.312** .304* .287* 1 .408** .589** 

Sig. (2-tailed) .008 .010 .015 
 

.000 .000 

N 71 71 71 71 71 71 

Y13 Pearson 

Correlation 

.410** .270* .146 .408** 1 .623** 

Sig. (2-tailed) .000 .023 .225 .000 
 

.000 

N 71 71 71 71 71 71 

Penggunaan Link Aja 

Syariah 

Pearson 

Correlation 

.674** .588** .495** .589** .623** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 
 

N 71 71 71 71 71 71 

 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 
Reliability 

 
Notes 

Output Created 13-FEB-2025 21:00:34 

Comments 
 

Input  Active Dataset  DataSet1  

 Filter <none> 
 

 
Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data 

 File  

Matrix Input 

107 

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values 

are treated as missing. 

Cases Used Statistics are based on all 

cases with valid data for all 

variables in the procedure. 

Syntax RELIABILITY 

/VARIABLES=X1.1 X1.2 

X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 

X1.8 X1.9 X1.10 X1.11 X1.12 

X1.13 

/SCALE('ALL VARIABLES') 

ALL 

/MODEL=ALPHA. 

Resources Processor Time 00:00:00,00 
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Elapsed Time 00:00:00,01 

 
Case Processing Summary 

N % 

Cases Valid 71 66.4 

Excludeda 36 33.6 

Total 107 100.0 

 
a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
 

N of Items 

.789 13 

 
Reliability 

 

Notes 

Output Created 13-FEB-2025 21:01:12 

Comments 
 

 

Input Active Dataset DataSet1 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data 

File 

107 

Matrix Input 
 

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values 

are treated as missing. 

Cases Used Statistics are based on all 

cases with valid data for all 

variables in the procedure. 

Syntax RELIABILITY 

/VARIABLES=X2.1 X2.2 

X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 

X2.8 

/SCALE('ALL VARIABLES') 

ALL 

/MODEL=ALPHA. 

Resources Processor Time 00:00:00,02 

Elapsed Time 00:00:00,01 
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Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

N % 

Cases Valid 71 66.4 

Excludeda 36 33.6 

Total 107 100.0 

 
a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
 

N of Items 

.717 8 

 
 

Reliability 
Notes 

Output Created 13-FEB-2025 21:01:41 

Comments 
 

Input Active Dataset DataSet1 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data 

File 

107 

Matrix Input 
 

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values 

are treated as missing. 

Cases Used Statistics are based on all 

cases with valid data for all 

variables in the procedure. 

Syntax RELIABILITY 

/VARIABLES=X3.1 X3.2 

X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 

X3.8 X3.9 X3.10 X3.11 X3.12 

X3.13 X3.14 X3.15 X3.16 

X3.17 X3.18 X3.19 X3.20 

X3.21 X3.22 X3.23 

/SCALE('ALL VARIABLES') 

ALL 

/MODEL=ALPHA. 

Resources Processor Time 00:00:00,02 
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Elapsed Time 00:00:00,06 

 
Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

N % 

Cases Valid 71 66.4 

Excludeda 36 33.6 

Total 107 100.0 

 
a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Reliability Statistics 
 

Cronbach's 

Alpha 
 

N of Items 

.850 23 

Reliability 
 

 Notes  

Output Created 
 

13-FEB-2025 21:02:14 

Comments 
  

Input Active Dataset DataSet1 

 
Filter <none> 

 
Weight <none> 

 
Split File <none> 

 
N of Rows in Working Data 

File 

107 

 
Matrix Input 

 

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values 

are treated as missing. 

 
Cases Used Statistics are based on all 

cases with valid data for all 

variables in the procedure. 

Syntax 
 

RELIABILITY 

/VARIABLES=Y1 Y2 Y3 Y4 

Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 

Y12 Y13 

/SCALE('ALL VARIABLES') 

ALL 

/MODEL=ALPHA. 

Resources Processor Time 00:00:00,02 

 
Elapsed Time 00:00:00,01 

Scale: ALL VARIABLES 



 

140 

 

 
Case Processing Summary 

N % 

Cases Valid 70 65.4 

Excludeda 37 34.6 

Total 107 100.0 

 
a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure.
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Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
 

N of Items 

.833 13 

Regression 
 

Notes 

Output Created 13-FEB-2025 21:03:56 

Comments 
 

Input Active Dataset DataSet1 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data 

File 

107 

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values 

are treated as missing. 

Cases Used Statistics are based on cases 

with no missing values for 

any variable used. 

Syntax REGRESSION 

/MISSING LISTWISE 

/STATISTICS COEFF 

OUTS R ANOVA CHANGE 

/CRITERIA=PIN(.05) 

POUT(.10) 

/NOORIGIN 

/DEPENDENT TY 

/METHOD=ENTER TX1 

TX2 TX3 

/SCATTERPLOT=(*SRESID 

,*ZPRED) 

/RESIDUALS 

HISTOGRAM(ZRESID) 

NORMPROB(ZRESID) 

/SAVE RESID. 

Resources Processor Time 00:00:02,19 

Elapsed Time 00:00:01,57 
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 Memory Required  5760 bytes  

 Additional Memory Required 

for Residual Plots 

648 bytes 

Variables Created or 

Modified 

RES_1 Unstandardized Residual 

 
Variables Entered/Removeda 

 

 
Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed 

 

 
Method 

1 Religiusitas, 

Pengetahuan, 

Kemudahanb 

. Enter 

 
a. Dependent Variable: Penggunaan Link Aja Syariah 

b. All requested variables entered. 

 
Model Summaryb 

   
 

 
R Square 

 

Adjusted R 

Square 

 

Std. Error of the 

Estimate 

Change Statistics 

 
 
Model 

 
 

R 

R Square 

Change 

 
 

F Change 

1 .760a .578 .559 3.875 .578 30.570 

 
Model Summaryb 

Change Statistics 

Model df1 df2 Sig. F Change 

1 3 67 .000 

 
a. Predictors: (Constant), Religiusitas, Pengetahuan, Kemudahan 

b. Dependent Variable: Penggunaan Link Aja Syariah 

 

ANOVAa 

Model 
 

Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1377.187 3 459.062 30.570 .000b 

Residual 1006.109 67 15.017 
  

Total 2383.296 70 
   

 
a. Dependent Variable: Penggunaan Link Aja Syariah 
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b. Predictors: (Constant), Religiusitas, Pengetahuan, Kemudahan 
 

 

Coefficientsa 
 

 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. Model  B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.161 4.533 
 

.256 .799 

Pengetahuan .407 .121 .364 3.365 .001 

Kemudahan -.050 .201 -.031 -.247 .805 

Religiusitas .332 .085 .497 3.898 .000 

 
a. Dependent Variable: Penggunaan Link Aja Syariah 

Residuals Statisticsa 

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 36.85 63.41 44.15 4.436 71 

Std. Predicted Value -1.647 4.341 .000 1.000 71 

Standard Error of Predicted 

Value 

.468 2.067 .869 .303 71 

Adjusted Predicted Value 36.90 62.77 44.14 4.376 71 

Residual -11.048 7.922 .000 3.791 71 

Std. Residual -2.851 2.044 .000 .978 71 

Stud. Residual -2.995 2.073 .001 1.011 71 

Deleted Residual -12.188 8.181 .010 4.053 71 

Stud. Deleted Residual -3.193 2.126 -.003 1.034 71 

Mahal. Distance .033 18.939 2.958 3.178 71 

Cook's Distance .000 .231 .018 .038 71 

Centered Leverage Value .000 .271 .042 .045 71 

 
a. Dependent Variable: Penggunaan Link Aja Syariah 
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Charts 

 

 

 

 
Regression 

 

Notes 

Output Created 14-FEB-2025 01:20:50 

Comments 
 

Input Data C:\Users\LENOVO\Documen 

ts\revisi okta.sav 

Active Dataset DataSet1 

Filter <none> 
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Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data 

File 

107 

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values 

are treated as missing. 
 

Cases Used Statistics are based on cases 

with no missing values for 

any variable used. 

Syntax REGRESSION 

/MISSING LISTWISE 

/STATISTICS COLLIN TOL 

/CRITERIA=PIN(.05) 

POUT(.10) 

/NOORIGIN 

/DEPENDENT TY 

/METHOD=ENTER TX1 

TX2 TX3 

/SCATTERPLOT=(*SRESID 

,*ZPRED). 

Resources  Processor Time  00:00:02,44  

  Elapsed Time  00:00:01,74  

  Memory Required  5792 bytes  

 Additional Memory Required 

for Residual Plots 

0 bytes 

 
Variables Entered/Removeda 

 

 
Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed 

 

 
Method 

1 Religiusitas, 

Pengetahuan, 

Kemudahanb 

. Enter 

 
a. Dependent Variable: Penggunaan Link Aja Syariah 

b. All requested variables entered. 

 
Model 

Summarya 

a. Dependent 

Variable: 

Penggunaan Link 

Aja Syariah 
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Model 

Coefficientsa 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

 
 
 
 
 

 
a. Dependent Variable: Penggunaan Link Aja 

Syariah 

 

Collinearity Diagnosticsa 
    

 
Condition Index 

Variance Proportions 

Model Dimension Eigenvalue (Constant) Pengetahuan Kemudahan 

1 1 3.983 1.000 .00 .00 .00 

2 .008 21.802 .83 .01 .21 

3 .006 26.899 .10 .95 .23 

4 .003 34.915 .07 .05 .55 
 

 
 

 

Model Dimension 

Collinearity Diagnosticsa 
 

 

Variance Proportions 

Religiusitas 

1 Pengetahuan .540 1.852 

Kemudahan .410 2.437 

Religiusitas .387 2.584 

 

1 1 .00 

2 .02 

3 .03 

4 .95 
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a. Dependent Variable: Penggunaan Link Aja Syariah 

 

Residuals Statisticsa 

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 36.85 63.41 44.15 4.436 71 

Std. Predicted Value -1.647 4.341 .000 1.000 71 

Standard Error of Predicted 

Value 

.468 2.067 .869 .303 71 

Adjusted Predicted Value 36.90 62.77 44.14 4.376 71 

Residual -11.048 7.922 .000 3.791 71 

Std. Residual -2.851 2.044 .000 .978 71 
 

Stud. Residual -2.995 2.073 .001 1.011 71 

Deleted Residual -12.188 8.181 .010 4.053 71 

Stud. Deleted Residual -3.193 2.126 -.003 1.034 71 

Mahal. Distance .033 18.939 2.958 3.178 71 

Cook's Distance .000 .231 .018 .038 71 

Centered Leverage Value .000 .271 .042 .045 71 

 

a. Dependent Variable: Penggunaan Link Aja Syariah 
 









 


